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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Siwi Ayu Pekerti 
NIM        : 10200112026 
Judul Skripsi    : Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Kegiatan Home Industry Dodol               
Hati Mulia Kecamatan Mangarabombang KabupatenTakalar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan Etika Bisnis Islam, 
Prinsip-prinsip, nilai-nilai dan Produksi Islam yang diterapakan dalam kegiatan Home 
Industry Dodol Hati Mulia Kec. Mangarabombang Kab. Takalar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan sosiologis, 
deduktif dan induktif. Dan metode pengumpulan data yang diperoleh dari hasil 
wawancaradan juga observasi kepada pemilik Home Industry, pekerja dan juga beberapa para 
pembeli. 
Dari hasil penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang menggunakan 
metode pengumpulan data dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa penerapan 
Etika Bisnis Islam terkait nilai-nilai dan prinsip-prinsip telah lama digunakan oleh pemilik 
dan para pekerja di home industry Dodol Hati Mulia Kec. Mangarabombang Kab. Takalar. 
Dan juga terkait produksi Islam para pekerja sudah menggunakannya hingga saat ini 
misalnya, membaca doa sebelum melakukan pekerjaan. Hal tersebut, berdasarkan hasil 
wawancara dengan pemilik dan pekerja selama proses penelitian. Tetapi ada beberapa hal 
secara teori pemilik dan para pekerja belum mengetahui. 
Kesimpulannya home industry ini bisa dikatakan sebagai salah satu perusahaan kecil 
menengah yang menerapakan etika bisnis yang Islami dalam proses produksi hingga proses 
penjualannya. 
 
 
Kata kunci: Penerapan, Etika, Bisnis Islam, dan Home Industry 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi di era MEA ini begitu banyak perusahaan yang semakin 
mengembangkan kiprahnya, terlebih lagi dalam bidang bisnis. Selama ini banyak 
oang memahami bisnis adalah bisnis, yang tujuan utamanya memperoleh keuntungan 
sebanyak-banyaknya. Adapun pengertian bisnis merupakan semua aktivitas yang 
melibatkan penyedian barang dan jasa yang diperlukan dan diinginkan oleh orang 
lain. Dengan ini para “pelaku bisnis dapat menentukan dan menyediakan keinginan 
dan kebutuhan konsumen”.1  
Hukum ekonomi klasik yang mengendalikan modal sekecil mungkin dan 
untung sebesar mungkin telah menjadikan para pelaku bisnis menghalalkan 
segala cara untuk meraih keuntungan.2 
 
Tidak mengherankan jika bisnis maupun perusahaan besar jarang 
memeperhatikan tanggung jawab sosial seperti dampak lingkungan, dampak dari 
produk yang di komsusmsi oleh konsumen, kompetisis yang tidak fair, aturan-aturan 
pemerintah, etika kemanusiaan dan lain sebagainya. Kolusi dan nepotisme antara 
pengusaha dan pengusha bukan hal aneh dalam dunia bisnis. Pengusaha 
membutuhkan hak-hak istimewa, proteksi, kemudahaan prosuder dan monopoli, 
sedangkan penguasa membutuhkan dana untuk kepentingan pribadi dan politiknya. 
                                                          
1H. Idri, Hadis Ekonomi, (Jakarta: Kencana 2015), h. 325. 
2Deliarnov, Sejarah Pemikiran Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers), h. 26. 
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Tidak jarang para pengusaha yang berlindung di bawah naungan kekuasaan dan 
memiliki “kartu sakti” untuk berkembang cepat. Tetapi bisnis seperti itu tidak fair, 
karena mereka biasanya memegang hak monompoli dan tidak memungkinkan 
munculnya kompetitor. 
Kini nuansa bisnis lebih terbuka, misalnya pada tahap advertensi (iklan) tidak 
jarang para perusahaan menciptakan iklan semenarik mungkin, seolah-olah 
produknya tidak cacat, dan tidak memiliki efek samping yang berbahaya bagi 
konsumen dan lingkungan. Pada kenyataannya iklan tersebut lebih cenderung berupa 
“tipuan” untuk melariskan prouduk. Padahal fungsi iklan tidak hanya persuasi 
(mengajak konsumen), tetapi juga sebagaia informasi produk yang dipasarkan”.3 
 
Di Indonesia, pengabaian etika bisnis sudah banyak terjadi khususnya oleh para 
konglomerat. Para pengusaha dan ekonom yang kental kapitalisnya, mempertanyakan 
apakah tepat memeprsoalakan etika dalam wacana ekonomi. Sedikit sekali orang 
yang mengetahui bahwa dalam berdagang  nilai-nilai etika dan islam menjadi nilai 
jual terhadap produk.  
Pengertian etika bisnis dalam islam adalah norma-norma atau kaidah etik yang 
dianut oleh  bisnis berdasarkan al-quran dan hadist, baik sebagai institusi atau 
organisasi, maupun dalam interaksi bisnisnya dengan “stakeholder”nya.4 
 
                                                          
3Veitzal Rivai dan Andi Buchairi, Islamic Economic (Cet.1 ; Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 
63. 
4Muhammad, Etika Bisnis Islam (Cet ; Yogyakarta : Akademi manajemen Perusahaan 
YKPN), h. 15. 
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Pada dasarya etika bisnis merupakan etika terapan. Etika bisnis merupakan 
aplikasi pemahaman kita tentang apa yang baik dan benar untuk beragam institusi, 
teknologi, transaksi, aktivitas dan usaha yang kita sebut bisnis. Etika dan Bisnis, 
mendeskripsikan bisnis secara umum dan menjelaskan orientasi umum terhadap 
bisnis dan mendeskripsikan beberapa pendekatan khusus terhadap etika bisnis, yang 
secara bersama-sama menyediakan dasar untk menganalisis masalah-masalah etis 
dalam bisnis.5 
Konsep etika dan bisnis Islam mampu mengajarkan kita bagaimana cara 
berbisnis yang baik tanpa mengurangi profitabilitas sebuah perusahaan besar maupun 
tingkat menegah kebawah. Misalnya di home industry Kios Dodol Hati Mulia yang 
terletak di Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar yang dimana perusahaan 
ini berkecimpung di bidang bisnis usaha menengah, yang biasa kita kenal dengan 
home industri. Kinerja secara keseluruhan, baik dari kinerja karyawan hingga cara 
pembuatannya tidak terlepas dari etika bisnis Islam yang lebih mengutamakan nilai-
nilai Islam. Home industry ini juga membina para ibu-ibu rumah tangga disekitar 
daerah rumah produksi agar menjadi lebih produktif dibandingkan dengan ibu-ibu 
rumah tangga di daerah lain.  Karena didalam usaha atau berbisnis sudah sepatutnya 
digunakan etika bisnis Islam yang tidak hanya mementingkan  keberlangsungan 
hidup sendiri namun dapat memberi manfaat kepada orang lain, namun tetap 
berlandaskan pada Al-quran dan Hadis. 
                                                          
5Muhammad, Etika Bisnis Islam (Cet ; Yogyakarta : Akademi manajemen Perusahaan 
YKPN), h. 15. 
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Pada hakikinya manusia diciptakan di dunia selain menjadi khalifah juga 
dituntut untuk mencari rezeki. Dalam memenuhi kebutuhan hidup, banyak jalan yang 
ditawarkan oleh Islam untuk menempuhnya, salah satunya dengan tijarah atau 
perniagaan yang sesuai dengan firman Allah swt. QS. Al-Jumu’ah /62: 10-11 sebagai 
berikut: 
 
ٱ ِتَيِضُق اَذَِإف ذٱَو َِّللَّٱ ِلضَف نِم ْاوُغ َتبٱَو ِضرَلأٱ فِ ْاوُرِشَتنٱَف ُةٰوَلَّصل يِثَك ََّللَّٱ ْاوُرُكا مُكَّلَعَّل 
ُفت َنوُحِل ٠١ َاق َكوَُكر َتَو اَهَيِلإ ْاو ُّضَفنٱ اًوَلَ وَأ ًةَر َِٰت ْاوََأر اَذِإَومِئا لُق اَم  َدنِع  َِّللَّٱ  يَخ َن ِِم هَّللٱ ِو 
 َنِمَو  ِةَر َٰجِِتلٱ  َُّللَّٱَو  ُيَخ  َيِِقزَّٰرلٱ ٠٠  
 Terjemahnya:  
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 
bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
(berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik pemberi rezki.6 
 
Ayat tersebut di atas, menjelaskan bahwa perniagaan adalah jalan yang sangat 
baik dalam mencari rezeki, karena dalam penjelasan ayat tersebut jelas ditujukan 
kepada orang-orang yang beriman. Ketetapan ayat bagi orang yang beriman mesti ada 
hukumnya, yaitu larangan atau perintah. Terlihat pada kalimat berikutnya, ayat ini 
berisi perintah supaya orang-orang yang beriman untuk tidak berbuat zalim kepada 
sesama dengan cara memakan harta mereka secara batil. Ini juga bisa berarti 
                                                          
6Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemah: New Cordova, QS. Al-Jumu’ah /62: 10-
11. (Jakarta: PT. Toha Putra, 2016), h. 554. 
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mengambil atau menggunakan harta orang lain tanpa izin. Jika hendak mengambil 
keuntungan dari harta orang lain mesti di lakukan dengan cara yang dibenarkan oleh 
syari’ah. Seperti melakukan transaksi perniagaan yakni jual beli, sewa menyewa, 
kerja sama bagi hasil, dan cara lainnya, “illa an-takuna tijaratan”. Meskipun melalui 
perniagaan yang dihalalkan syari’ah, lebih penting lagi supaya dalam transaksi 
tersebut disertai dengan kerelaan masing-masing pihak sehingga tidak pihak yang 
dirugikan. 
Kesimpulannya, untuk menghindari dari perbuatan zalim dan bathil dalam 
mencari rezeki, kita dianjurkan untuk melakukan transaksi perniagaan yang halal dan 
thoyib disertai adanya kerelaan antara pihak-pihak yang melakukan transaksi itu. 
Namun, realita di zaman modern dewasa ini bertolak belakang dengan apa yang 
diperintahkan oleh Allah swt. dalam QS. An-Nisa ayat 29 tadi. Zaman sekarang 
perbuatan zalim dan bathil itu sering terjadi dalam transaksi perniagaan. Penjual yang 
tidak jujur dalam mendagangkan produknya, pembeli yang tidak adil dalam 
melakukan tawar menawar, penjual dan pembeli yang melakukan praktek “maysir, 
gharar, dan riba”, dan masih banyak lagi contoh-contoh kasus yang memperlihatkan 
perbuatan zalim dan bathil yang terjadi dalam melakukan transaksi perniagaan, ini lah 
yang kemudian menjadi masalah di antara para ulama dan kalangan muslim lainnya 
dalam mencari rezeki yang halal dan thoyib. 
Saat ini, yang menjadi tujuan utama pedagang dalam menjalankan usaha atau 
bisnisnya adalah mencari keuntungan sebanyak-banyaknya (profit), itu didasarkan 
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pada pemuasan nafsu duniawi yang sangat sulit dibendung, apalagi di era 
konsumerisme seperti sekarang. Banyak konsumen dalam memenuhi kepuasannya 
lebih mengutamakan keinginan (need) daripada kebutuhan (want), begitu pula dengan 
produsen yang memproduksi faktor keinginan ketimbang faktor kebutuhan. Ini 
dikarenakan tijarah atau perniagaan tidak lagi melihat nilai-nilai moral yang ada. 
Seakan-akan nilai moral itu dipisahkan dengan apa yang kita kerjakan dalam mencari 
rezeki. Padahal Islam tidak pernah memisahkan dua hal tersebut, bahkan Islam selalu 
menyandingkan nilai-nilai moral dengan setiap aktivitas yang kita lakukan, baik 
dalam beribadah maupun dalam bermuamalah. Itu semua telah diatur dalam syari’ah, 
sebagaimana dalam firman Allah swt. QS. Asy-Syu’ara’/ 26 : 181-183. 
 ْاوُفوَأ  َليَكلٱ  َلَو  ْاُونوُكَت  َنِم  َنِيرِسخ
ُ
لمٱ ٠٨٠  ْاُوِنزَو  ِسَاطسِقلِٱب  ِميِقَتس
ُ
لمٱ ٠٨١ 
 َبت َلَو ْاوُسَخ  َساَّنلٱ مُهَءاَيشَأ  َلَو  ْاوَثعَت  فِ  ِضرَلأٱ  َنيِدِسفُم ٠٨١  
Terjemahnya: 
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- orang yang 
merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus; dan janganlah kamu 
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.7  
 
Sesuai dengan firman Allah swt. di atas menerangkan tentang penduduk 
Madyan, kaum Nabi Syu’aib as, yang berbuat dosa dengan mengerjakan kejahatan 
dengan mengurangi timbangan dan takaran pada waktu menjual dan membeli, 
membuat rekayasa pasar untuk menurunkan harga barang-barang dengan harga yang 
                                                          
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah: New Cordova, QS. Asy-Syu’ara’ /26: 
181-183 (Jakarta: PT. Toha Putra, 2016), h. 374. 
  
 
7 
 
 
sangat rendah. Karenanya, dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa Nabi Syu’aib as 
menyeru kaumnya untuk menghentikan kejahatan yang lakukan. Caranya dengan 
menyempurnakan takaran dan timbingan pada saat transaksi yaitu dengan 
memberikan timbangan yang adil dan lurus sebagaimana mestinya. Semua aturan ini 
ditegakkan supaya tidak ada hak orang lain yang dirugikan. Nabi Syu’aib as 
memperingatkan juga bahwa harta yang halal adalah lebih baik bagi supaya mereka 
memiliki penghidupan yang lebih baik. Inti dari ayat ini telah menunjukkan bahwa 
kerusakan hubungan dalam transaksi dapat terjadi karena ada salah satu pihak yang 
curang. Karena itu, Allah swt. memerintahkan kita untuk menakar dan menimbang 
dengan neraca yang benar dan adil sesuai porsinya.8  
Sangat banyak peringatan Allah swt. yang tertuang dalam Al-Qur’an tentang 
bermuamalah, tetapi masih banyak yang menghiraukan peringatan itu. Lagi-lagi ini 
persoalan etika. Ekonomi Islam menekankan pada pembagian kekayaan secara adil 
dan tidak memiliki hubungan sama sekali dengan pengembangannya. Pernyataan ini 
masih membutuhkan keterangan dan penjelasan. Jika yang dimaksud dengan 
produksi adalah cara dan alat serta metode, mungkin pernyataan seperti ini bisa 
diterima. Akan tetapi jika berkaitan dengan tujuan, nilai dan aturan berproduksi, 
maka tidak diragukan lagi bahwa pemahaman ini adalah keliru. Oleh karenanya 
masalah tersebut harus dijelaskan agar dipahami batasan-batasannya. Akhlak utama 
dalam produksi yang wajib diperhatikan kaum muslimin, baik secara individual 
                                                          
8Al Imam Jalaluddin, Tafsir Jalalain Jilid 2/ELB (Bandung, Pustaka Elba. Cet: 1: 2010), h. 
201. 
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maupun secara bersama-sama. Tidak melampaui apa yang diharamkan-Nya. 
Meskipun ruang lingkup yang halal itu luas, tetapi sebagian besar manusia masih 
dikalahkan oleh ketamakan dan kerakusan. Tidak cukup bagi mereka yang halal 
sekalipun banyak dan melimpah sehingga air liurnya mengalir kepada yang haram, 
dan tidak patuh pada aturan-aturan Allah swt. 
Produsen-produsen di bawah naungan sistem ekonomi buatan manusia tidak 
mengenal batas halal dan haram. Mereka hanya memanfaatkan apa saja yang bisa 
diproduksi dalam berbagai macam usaha dan keuntungan material untuk memenuhi 
keinginannya. Tidak penting apakah produksi mereka membawa manfaat atau 
mudharat, baik ataukah buruk, sesuai dengan nilai dan akhlak atau tidak. Menurut 
mereka hal ini justru salah, karena mengaitkan antara ekonomi dengan akhlak, atau 
antara produksi dengan nilai. Pengaitan itu menurut mereka tidak benar, tidak 
diterima, dan tidak ada gunanya.  
Islam sangat mengharamkan memproduksi segala sesuatu yang dapat merusak 
aqidah dan akhlak yang utama dan segala sesuatu yang melucuti identitas ummat, 
menggocangkan nilai-nilai agama dan akhlak, menyibukkan pada hal-hal yang sia-sia 
dan menjauhkannya dari keseriusan, mendekatkan pada kebatilan, dan menjauhkan 
dari kebenaran, mendekatkan dunia dan mejauhkan akhirat.  
Ada beberapa kaidah dalam berproduksi yang ditemukan dalam fikih ekonomi 
Umar bin Khattab, di antaranya: pertama, aspek akidah yang muncul karena seorang 
muslim dalam setiap aktivitas perekonomiannya tercakup dalam wilayah ibadah; 
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kedua, aspek ilmu yang mana seorang muslim haruslah mem-pelajari hukum-hukum 
syari’ah yang berkaitan dengan aktivitas perekonomian, sehingga mengetahui apa 
yang baik dan buruk di dalamnya, agar muamalah-nya lancar, usahanya lancar, dan 
mendapatkan hasil yang halal; ketiga, aspek amal yang mana bagian ini adalah 
aplikasi terhadap aspek akidah dan ilmu yang berdampak pada adanya kualitas 
terhadap produksi yang baik, yang berimplikasi pada distribusi yang baik pula.9 
Islam menganjurkan umatnya untuk memproduksi dan berperan dalam berbagai 
bentuk aktivitas ekonomi: pertanian, perkebunan, perikanan, perindustri-an, dan 
perdagangan. Sesuai dengan anjuran tersebut, banyak orang muslim melakukan 
aktivitas ekonomi tersebut dan bahkan menggabungkan kelima aktivitas ekonomi ke 
dalam perdagangan yang berbasis bisnis yang di olah dalam bidang home industry. 
Aktivitas ini telah dilakukan di beberapa negara di dunia termasuk masyarakat 
Indonesia pada umumnya. 
Indonesia sejak dulu dikenal sebagai negara ‘agraris’,10 karena sektor pertanian 
sebagai salah satu penunjang perekonomian negara. Indonesia mempunyai lahan yang 
sangat luas dan keanekaragaman hayati yang sangat beragam, dengan komoditi yang 
sangat beragam pula. Banyak komoditi dari semua sektor ini dijadikan sebagai suatu 
konsep usaha untuk menunjang perekonomian negara. Kelompok sektor komoditi ini 
                                                          
9Jaribah bin Ahmad al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin Khattab,(Jeddah: Dar al-Andalus, 
2003), h. 64. 
10Agraris adalah hal-hal mengenai pertanian atau tanah pertanian atau juga cara hidup petani 
(lihat KBBI3).  
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dikenal dengan nama ‘agribisnis” yang sangat berkaitan dengan berkembangnya 
home industry dikalangan masyarakat.11  
Akan tetapi banyak sekarang beredar hasil-hasil produksi dari komoditi tersebut 
yang dinilai tidak layak akan kehalalannya, dan ini sering terjadi dalam kalangan 
orang muslim sendiri. Kembali lagi kepada etika produsen dalam memproduksinya. 
Apakah sesuai dengan ajaran Islam atau malah bertentangan., hal ini kembali lagi ke 
masalah etika. 
Ini membuktikan bahwa usaha atau bisnis itu tidak terlepas dari  persoalan 
etika. Kenyataannya bahwa setiap aktivitas ekonomi itu selalu berkaitan dengan etika. 
Bahkan bukan hanya aktivitas ekonomi yang terkait dengan etika, melainkan aspek 
sosial, budaya, dan politik pun tidak terlepas dari etika. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas adalah: 
1. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam kegiatan produksi yang 
diterapkan Home Industry Dodol Hati Mulia Kecamatan 
Mangarabombang Kabupaten Takalar Sul-Sel? 
2. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam kegiatan pemasaran pada 
Home Industry dodol Hati Mulia Kecamatan Mangarabombang 
Kabupaten Takalar Sul-Sel? 
 
                                                          
11Agribisnis diartikan sebagai usaha yang berhubungan dengan pertanian (lihat KBBI3). 
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C. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa 
hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang mengangkat judul, obyek, dan 
subyek yang bersinggungan dengan penelitian, sebagai berikut: 
1. Skripsi Laili Latifa Puspitasari, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2014. Skripsi tersebut berjudul 
“Analisis penerapan etika bisnis Islam terhadap tingkat profitabilitas rumah 
yoghurt berdasarkan perspektif karyawan (studi kasus pada rumah yogurt di 
kota batu). Dalam penelitiannya, menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, yang menggambarkan secara sistematis tentang fokus penelitian 
yaitu hubungan penerapan etika bisnis Islam dengan tingkat profitabilitas 
perusahaan berdasarkan perspektif karyawan. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa etika bisnis Islam yang diterapkan dinilai efektif dalam 
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dari 
keseluruhan hasil kuisioner karyawan, baik pada aspek etika manajemen, 
etika pemasaran, maupun etika lingkungan. Dalam menjalankan kegiatan 
usaha dan operasionalnya, Rumah Yoghurt memiliki standar pedoman etika 
bisnis Islam yang dijadikan landasan. 
2. Skripsi Nur Azizah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar tahun 2015. Skripsi tersebut berjudul ”Penerapan 
etika bisnis Islam pada pedakang sembako di pasar Sungguminasa Kab. 
Gowa”. Dalam penelitiannya mengatakan bahwa sebagian besar pedagang 
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sembako yang ada di pasar sungguminasa Kab. Gowa belum menerapkan 
etika bisnis dalam berdagang dan mereka kurang memahami tentang etika 
bisnis itu sendiri. Sebagian pedagang hanya mementingkang keuntungan, dan 
mengesampingkan masalah etika bisnis sehingga mengabaikan tanggung 
jawab sebagai pedagang dan merugikan pembeli ataupun pedagang lainnya. 
 Dari  beberapa penelitian terdahulu yang dijelaskan di atas menegaskan 
bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan etika bisnis Islam dalam 
bidang produksi pada home industry murni diteliti oleh peneliti dengan mengangkat 
masalah yang baru sehingga memperlihatkan keorginalitasan penelitian dengan 
perbedaan pada subyek, tempat, dan kerangka teori yang berbeda.  
D. Tujuan dan Kajian Penelitian 
1. Untuk mengetahui produksi yang diterapkan di dalam perusahaan Home 
Industry  Dodol Hati Mulia Kecamatan Mangarabombang Kabupaten 
Takalar Sul-Sel. 
2. Untuk mengkaji sejauh mana penerapan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam 
yang digunakan didalam perusahaan Home Industry Dodol Hati Mulia 
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar Sul-Sel. 
E. Keegunaan Penilitian 
1. Diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada para pengusaha muslim 
dan masyarakat pada umumnya, untuk menerapkan etika bisnis menurut 
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hukum Islam, yang merupakan bagian dari hukum Nasional yang berlaku di 
Indonesia. 
2. Diharapakan mapun menjadikan usaha yang berkecimpung di bidang home     
industry tersebut berkembangan dengan menggunakan penerapan etika 
bisnis Islam didalam pengelolaan hingga pemasarannya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Home Industry  
 Di era zaman globalisasi dan perkembangan teknologi sekarang ini, 
pembahasan tentang home industry semakin berkembang, sehingga menarik perhatian 
banyak orang untuk memperbincangkannya. Tidak hanya dari kalangan yang 
mempelajari bidang pertanian, pelaku dunia usaha juga mulai melirik biadang usaha 
melalui home industry sebagai awal dalam memulai usaha dan juga sebagai ladang 
untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. 
Semakin dikenalnya kata “home industry” ternyata belum diikuti dengan 
penafsiran yang benar tentang konsep home industry itu sendiri. Sering orang 
menafsirkan home industri dengan arti yang sempit, yaitu usaha rumahan. Padahal, 
pengertian home industry tersebut masih jauh dari konsep semula yang dimaksud.  
 Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman. Sedangkan 
industry, dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang dan ataupun 
perusahaan. Singkatnya, home industry (atau biasanya ditulis/dieja dengan 
“Home Industry”) adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahaan 
kecil. Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini 
dipusatkan di rumah.12 
Konsep home industry sebenarnya adalah suatu konsep yang utuh, mulai dari 
proses produksi, mengolah hasil, pemasaran dan aktivitas lain yang berkaitan dengan 
                                                          
12 https://arumdyankhumalasari.wordpress.com/2011/04/16/home-industri, (Diakses 9 agustus 
2016). 
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rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil. Dikatakan sebagai 
perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di rumah. 
Zaman sekarang banyak kegiatan bisnis berkembang mengikuti 
perkembangan zaman dan hal-hal yang menjadi mainstream disetiap bidangnya, 
apalagi sekarang merupakan era normatif yang di perpadukan kedalam peradaban 
teknologi yang semakin canggih disetiap masanya. Di era normatif seperti sekarang 
ini banyak kegiatan usaha yang mencampur adukkan antara bidang keagamaan 
dengan dunia usaha sebagai bentuk pencarian keuntungan dunia dan akhirat. 
Sehingga pada bidang home industry mulai dikembangkan sesuai dengan ajaran 
Islam, yaitu mendapatkan keuntungan yang halal bagi produsen dan memberikan 
manfaat yang baik kepada konsumen. 
B. Etika Bisnis Islam 
Tidak terlepas dari home industry yang mulai diterapkan sesuai dengan ajaran 
Islam, ada etika yang mengatur tentang nilai-nilai dan moral yang bersifat normatif 
sebagai batasan-batasan dalam berbisnis secara Islami. Sebagaimana yang telah 
dinyatakan dalam Al-Qur’an tentang kerja secara umum dan bisnis atau perdagangan 
secara khusus. Islam memberikan ruang yang demikian luas dan menganggap penting 
semua kerja yang produktif.13 Sikap Islam terhadap kerja bisa dilihat dari ayat-ayat 
Al-Qur’an surah At-Taubah/9: 105 berikut ini: 
                                                          
13Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), h. 7 
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عٱ ُِلقَو ُلَم ۥُُهلوُسَرَو مَُكلَمَع ُ هللَّٱ ىََريََسف ْاوؤُملٱَو َو َنُونِميَغلٱ ِمِل َٰع ٰىَِلإ َنوُّدَُرتَس َد َٰههشلٱَو ِب اَِمب مُُكئِ بَُنيَف ِة
َعت ُمتنُك َنُولَم٥٠١  
Terjemahnya: 
Dan katakanlah (wahai Muhammad): Beramalah kamu (akan segala yang    
diperintahkan), maka Allah dan RasulNya serta orang-orang yang beriman 
akan melihat apa yang kamu kerjakan; dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Mengetahui perkara-perkara yang ghaib dan yang nyata, 
kemudian Ia menerangkan kepada kamu apa yang kamu telah kerjakan.14 
 
 
Peneliti  menarik kesimpulan Ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan bahwa 
dalam Islam tidak ada larangan untuk bekerja secara umum dan berdagang atau 
berbisnis secara khusus tetapi memiliki batasan-batasan dalam melakukan 
prakteknya. Islam menganggap amal sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
setiap orang sesuai dengan kapasitas dan kemampuan dirinya. Hubungan antara iman 
dan amal (kerja) itu sama dengan hubungan antara akar dan pohon. Yang salah 
satunya tidak mungkin bisa eksis tanpa adanya yang lain. 
Islam sebagai agama dengan sistem komprehensif juga mengatur nilai-nilai 
etika dengan basis moralitas. Islam mengombinasikan nilai-nilai spiritual dan 
material dalam kesatuan yang seimbang dengan tujuan menjadikan manusia hidup 
bahagia di dunia dan di akhirat. Tetapi persoalan kemudian bahwa konsep 
materialistis yang berkembang di alam modern sekarang ini telah menyeret manusia 
                                                          
14Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemah: New Cordova, QS. At-Taubah  /9: 105. 
(Jakarta: PT. Toha Putra, 2016), h. 203. 
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pada kondisi di mana nilai-nilai spiritual terpinggirkan. Hal ini terjadi terutama di 
kalangan kaum pebisnis yang pada gilirannya berimbas negatif pada lapisan lain. Bila 
hal demikian tumbuh dan berkembang ia dapat berefek negatif bagi nilai-nilai yang 
selama ini eksis. Tata nilai itu diletakkan sebagai regulator kehidupan guna mencegah 
kerusakan yang ditimbulkan oleh tingkah laku manusia yang cenderung egoistis dan 
liar. Tata nilai itulah disebut dengan etika. 
Seruan untuk menerapkan nilai-nilai etika, sebagaimana diungkap di atas, 
terjadi di setiap kehidupan duniawi dan pada setiap zaman. Karena kalau tidak, 
niscaya tidak ada kaidah yang dapat menjadi tolak ukur nilai kebajikan dan kejahatan, 
kebenaran dan kebatilan, kesempurnaan dan kekurangan, dan lain sebagainya. 
Semua ini adalah persoalan perilaku yang mentradisi dan dianggap biasa 
selama ini, tetapi mulai dipersepsi sebagai sesuatu yang problematik bagi kemajuan 
perusahaan bahkan dianggap sebagai anomaly yang harus dicarikan solusi. Untuk itu 
ada hajat besar dari perusahaan-perusahaan tersebut untuk meletakkan software yang 
dapat menjadi tata nilai yang bisa dipegang oleh stakeholders dan membawa manfaat 
bagi semua. Maka, perangkat lunak yang menjadi pijakan para stakeholders itulah 
yang disebut sebagai etika atau kode etik dalam berbisnis.  
Berbicara tentang moral dan etika, kita juga berbicara pada istilah akhlak. 
Dengan demikian ada tiga istilah yang menjadi sumber nilai kebajikan dan ke-adilan 
yang sudah dikenal dalam kehidupan sehari-hari, yaitu moral, etika, dan akhlak. 
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Hanya saja dua istilah pertama banyak dikenal dalam literatur filsafat Barat, 
sedangkan istilah yang ketiga banyak dikenal dalam literatur Islam, dalam kaitannya 
dengan masalah akhlak atau tasawuf. 
Jika ditelusuri secara historis, etika adalah cabang filsafat yang mencari 
hakikat nilai-nilai baik dan buruk yang berkaitan dengan perbuatan dan tindakan 
seseorang, yang dilakukan dengan penuh kesadaran berdasarkan pertimbangan 
pemikirannya. Persoalan etika adalah persoalan yang berhubungan dengan eksistensi 
manusia, dalam segala aspeknya, baik individu maupun masyarakat, baik dalam 
hubungannya dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan dirinya, maupun dengan 
alam di sekitarnya, baik dalam kaitannya dengan eksistensi manusia di bidang sosial, 
ekonomi, politik, budaya maupun agama. 
Secara khusus kajian etika akan diintegrasikan dengan eksistensi manusia di 
bidang ekonomi dalam perspektif agama, yaitu etika bisnis Islami. Secara harfiah, 
“etika bisnis Islam mengandung istilah dan pengertiannya masing-masing, yaitu; kata 
etika, bisni, dan Islam itu sendiri”.15 Sebelum menjadi satu kesatuan makna, “Etika 
Bisnis Islam”, tentunya perlu diketahui terlebih dahulu masing-masing dari 
pengertian kata-kata tersebut. 
 
                                                          
15 Abdul Aziz, Etika  Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islam Untuk Dunia Usaha, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 21-23. 
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1. Etika (Akhlak) 
Memahami permasalahan ini lebih detail, akan ditemukan jawaban yang  di 
samping tidak semudah sebagaimana tampaknya merupakan bahasan paling rumit 
dalam dunia filsafat. Namun secara bahasa dapat kita temukan, paling tidak kejelasan 
makna dari akhlak itu sendiri, khususnya ketika pembicaraannya difokuskan pada 
ajaran Islam. 
Secara etimologis (lughatan) “Akhlaq” adalah budi pekerti, perangai, tingkah 
laku atau tabiat. Berakar dari kata khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar 
dengan kata Khaliq (Pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan khalq 
(penciptaan).16   
 
Kesamaan akar kata tersebut mengisyarakatkan bahwa dalam akhlaq tercakup 
pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak Khaliq (Tuhan) dengan perilaku 
makhluq (manusia). Dengan kata lain, tata perilaku seseorang terhadap orang lain, 
lingkungan dan pekerjaannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki manakala 
tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak Khaliq (Tuhan). Dari 
pengertian etimologis seperti ini, akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau norma 
perilaku yang mengatur hubungan antara sesama manusia, tetapi juga norma yang 
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta 
sekalipun termasuk pekerjaannya. 
Secara terminologis (isthilahan), akhlak atau khuluq itu adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara spontan 
                                                          
16 Abdul Aziz, Etika  Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islam Untuk Dunia Usaha, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 21. 
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bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih 
dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.17 
 
Sifat spontanitas dari akhlak tersebut dapat diilustrasikan dalam contoh 
berikut ini. Dalam menerima tamu, bila seseorang membeda-bedakan tamu yang satu 
dengan yang lain, atau kadangkala ramah dan kadangkala tidak, maka orang tadi 
belum bisa dikatakan mempunyai sifat memuliakan tamu. Sebab seseorang yang 
mempunyai akhlak memuliakan tamu, tentu akan selalu memuliakan tamunya.  
Keterangan di atas jelaslah bagi kita bahwa akhlak itu haruslah bersifat 
konstan, spontan, tidak temporer dan tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan 
serta dorongan dari luar. Sekalipun dari beberapa definisi di atas kata akhlak bersifat 
netral, belum menunjuk kepada baik dan buruk, tapi pada umumnya apabila disebut 
sendirian, tidak dirangkai dengan sifat tertentu, maka yang dimaksud adalah akhlak 
yang mulia. Di samping istilah akhlak, juga dikenal istilah ‘etika’ dan ‘moral’. Ketiga 
istilah itu sama-sama menentukan nilai baik dan buruk sikap dan perbuatan manusia. 
Perbedaannya terletak pada segi asal-usulnya, meskipun ada kesamaan arti bahwa 
kata “Etika adalah istilah Yunani yang berarti adat, watak, kebiasaan atau karakter”.18 
Dalam pengertian ini, etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada 
diri seseorang maupun pada suatu masyarakat. 
                                                          
17Abdul Aziz, Etika  Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islam Untuk Dunia Usaha, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 21-23. 
18Faisal Badroen dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 4. 
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Etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup 
yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang 
yang lain atau dari satu generasi ke generasi yang lain. Kebiasaan ini lalu terungkap 
dalam perilaku berpola yang terus berulang sebagai sebuah kebiasaan. Jadi secara 
linguistik, kata etik atau ethics berasal dari bahasa Yunani: “etos” yang berarti adat, 
kebiasaan, perilaku atau karakter yang berlaku dalam hubung-annya dengan suatu 
kegiatan manusia pada suatu golongan tertentu, kelompok tertentu, dan budaya 
tertentu.19 
“Moral” (Mos) yang jamaknya “Custom”, atau “Mores” adalah kata latin 
yang berarti adat atau cara hidup. Tapi kemudian etika atau “ethics” 
berkembang artinya menjadi sebuah bidang kajian filsafat atau ilmu 
pengetahuan tentang moral atau moralitas. Moralitas adalah kualitas dalam 
perbuatan manusia yang menunjukkan bahwa perbuatan itu benar atau salah, 
baik atau buruk.20 
Moralitas menunjuk kepada perilaku manusia itu sendiri. Dengan demikian, 
maka etika adalah suatu penyelidikan atau pengkajian secara sistematis tentang 
perilaku. Pertanyaan utama dalam etika adalah, tindakan dan sikap apa yang dianggap 
benar atau baik. Untuk lebih jelasnya tentang masalah etika, berikut skema etika: 
                                                          
19Marfuah Sri Sanityastuti, dkk., Dasar-Dasar Public Relations, (Yogyakarta: Teras, 2009), 
h. 48. 
20M. Dawam Rahardjo, Etika Ekonomi Dan Manajemen, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), 
h. 3. 
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Gambar Skema 1.1 : Etika21 
Sistematika  di atas, kita bisa melihat bahwa etika bisnis secara khusus harus 
berujung pada tindakan konkrit, yaitu bermoral. Artinya, kehidupan manusia 
memerlukan moral. Tanpa moral, kehidupan manusia tidak mungkin berlangsung. 
Keberadaan alam benda dan alam hayati di luar manusia, berlangsung secara mekanis 
dan diatur oleh “hukum-hukum sosial”. 
Manusia mengatur kehidupannya dengan berbagai norma. Berasal dari bahasa 
latin “norma”, norma yang sudah menjadi bahasa kita sehari-hari ini. Berarti menjadi 
ukuran yang dipergunakan sebagai pedoman atau aturan dan akhirnya menjadi 
kebiasaan. Norma adalah sesuatu yang sudah pasti yang dapat kita pakai untuk 
membandingkan sesuatu yang lain yang kita ragukan hakikatnya, besar-kecilnya, 
ukurannya, atau kualitasnya. Jadi, norma moralitas adalah aturan, standar, atau 
ukuran yang dapat kita gunakan untuk mengukur kebaikan atau keburukan suatu 
                                                          
21Abdul Aziz, Etika  Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islam Untuk Dunia Usaha, 
h. 25. 
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perbuatan. Suatu perbuatan yang secara positif tidak sesuai ukurannya dapat disebut 
moral buruk.22 
Salah satu norma yang terpenting dalam kehidupan manusia adalah norma 
moral (akhlak atau etika). Memang benar, bahwa dengan norma moral saja belum 
cukup dan masyarakat kemudian menciptakan norma hukum. Tapi norma hukum ini 
tidak mungkin tegak tanpa norma moral, yang seperti dijelaskan sebelumnya adalah 
adat, atau kebiasaan yang telah terinternalisasikan, sehingga norma itu ditaati tanpa 
rasa terpaksa (sebagai-mana definisi akhlak sebelumnya). Norma atau ajaran moral, 
tidak lain adalah sesuatu yang ditetapkan oleh manusia untuk mengukur hidupnya, 
agar hidup ini dapat berlangsung dengan sendirinya seperti yang dikehendakinya.23 
Akan tetapi norma moral atau moralitas, perlu pemeliharaan. Etika tidak lain 
adalah sebuah bidang kegiatan pemikiran manusia untuk memelihara moral ini. 
Untuk pemeliharaannya diperlukan prinsip-prinsip tertentu. Prinsip-prinsip itu 
ditemukan dalam kehidupan itu sendiri. Dari pengalaman hidup, terutama dari 
tuntutan-tuntutan hidup, seperti tuntutan fisik, psikologis, sosial, politik, dan 
intelektual. 
Moral, etika dan nilai jika dilihat dari sumber pada hakikatnya bermuara pada 
wahyu Ilahi ataupun berasal dari budaya. Meskipun etika lebih merupakan 
                                                          
22W. Poesproprodjo, Filsafat Moral Kesusilaan Dalam Teori Dan Praktik, (Bandung: Pustaka 
Grafika, 1999), h. 134. 
23M. Dawam Rahardjo, Etika Ekonomi Dan Manajemen, h. 6. 
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kesepakatan masyarakat pada suatu waktu dan di tempat tertentu. Bila suatu 
masyarakat bercorak religius, maka etika yang dikembangkan pada masyarakat tentu 
akan bercorak religius pula. Akan tetapi bila suatu masyarakat bercorak sekuler, maka 
etika yang dikembangkannya tentu saja merupakan konkretisasi dari jiwa sekuler, 
kapitalis, dan sejenisnya.24 Dengan demikian, moral dan etika menurut Syahidin, 
dapat saja sama dengan akhlak manakala sumber ataupun produk budaya sesuai 
dengan prinsip-prinsip akhlak. Akan tetapi moral dan etika bisa juga bertentangan 
dengan akhlak manakala produk budaya itu menyimpang dari fitrah ajaran agama 
Islam. Jadi, etika barat bertitik tolak dari akal pikiran manusia, yaitu akal pikiran para 
ahli filsafat. Sedang etika Islam bersumber dari al-Qur’an dan Hadits Rasulullah saw. 
Sedangkan yang  menjadi dasar etika Islam ialah iman dan takwa kepada Allah swt.25 
2. Bisnis (Perdagangan) 
Bisnis dengan segala bentuknya ternyata tanpa disadari telah terjadi dan 
menyelimuti aktivitas dan kegiatan kita setiap harinya. Sejak mulai bangun tidur 
sampai tidur lagi tak bisa terlepas dari cakupan bisnis. Contohnya saja, mulai dari 
tempat tinggal (rumah seisinya), segala pakaian yang kita pakai, beraneka ragam 
makanan yang kita makan tiap hari, mobil untuk ke kantor, tempat kita bekerja dan 
                                                          
24Syahidin, dkk., Moral Dan Kognisi Islam, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 239. 
25Marfuah Sri Sanityastuti, dkk., Dasar-Dasar Public Relations, h. 49. 
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sebagainya hasil dari proses bisnis. Intinya segala apa yang ada dan dimiliki serta 
dilakukan manusia tak lepas dari hasil dan produk bisnis. 
Sesuatu yang dilakukan manusia dalam rangka mencukupi kebutuhan dengan 
bekerja dapat dikategorikan dalam pengertian bisnis secara umum. Hanya saja jika 
kita sederhanakan yang disebut sebagai bisnis Islami adalah serangkaian aktifitas dan 
kegiatan bisnis manusia dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi oleh jumlah 
kepemilikan barang (harta atau jasa) termasuk di dalamnya segala keuntungannya, 
dan semua itu ada batasan dalam cara memperolehnya, mengolah serta 
mendayagunakan nya. Artinya ada aturan halal dan haramnya. 
Kata “Bisnis” dalam Bahasa Indonesia diserap dari kata “Business” dari 
Bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Jadi, ada dugaan bahwa makna dari kata 
“bisnis” itu adalah kesibukan secara khusus berhubungan dengan orientasi 
profit/keuntungan. Upaya mendefinisikan istilah “bisnis” memang sangat beragam 
sekali, tergantung dari sudut pandang mana seseorang me-nafsirkannya. Dalam 
kamus Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha dagang, usaha komersial di 
dunia perdagangan, dan bidang usaha. 
Menurut Berten, “bisnis merupakan serangkaian kegiatan yang terdiri dari 
tukar menukar, jual beli, memproduksi, memasarkan, bekerja atau mempekerjakan 
dan interaksi manusia lainnya dengan maksud memperoleh keuntungan”.26 Lain lagi 
                                                          
26K. Berten, Pengantar Etika Bisnis, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), h. 17. 
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dengan Skinner, definisi bisnis menurutnya adalah pertukaran barang, jasa atau uang 
yang saling menguntungkan atau memberi manfaat. Sedangkan menurut Anaroga dan 
Soegiastuti bisnis dikategorikan sebagai istilah yang me-miliki makna dasar sebagai 
“the buying and selling of goods and services”.  
Menurut Straub dan Attner bisnis diartikan sebagai suatu organisasi yang 
menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang-barang dan jasa-jasa 
yang diinginkan oleh konsumen untuk mem-peroleh profit.27 
Pengertian bisnis menurut Hughes dan Kapoor ialah “Business is the 
organized effort of individuals to produce and sell for a profit, the goods and service 
that satisfy society’s needs. The general term business refers to all such efforts within 
a society or within an industry.” Maksudnya bisnis adalah suatu kegiatan usaha 
individu yang terorganisir untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna 
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan ada dalam 
industri. Artinya secara ringkas bahwa bisnis adalah suatu lembaga yang 
melaksanakan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan orang lain.28 
Bisnis adalah bagian dari kegiatan ekonomi yang berarti usaha. Bagian dari 
kegiatan ekonomi, bisnis merupakan aspek penting dalam kehidupan yang pasti 
semua orang mengenalnya, karena itu ada sebuah adigium, bisnis adalah bisnis. 
Bisnis jangan dicampurkan dengan etika. Demikianlah beberapa ungkapan yang 
                                                          
27Jurnal, Pengantar Ekonomi, Diakses pada tanggal 26 juli 2016. 
28Amirullah, Hardjanto, Imam, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 17. 
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sering kita dengar tentang hubungan antara bisnis dengan etika sebagai dua hal yang 
terpisah satu sama lain. Inilah ungkapan-ungkapan yang oleh Richard De George 
sebut sebagai Mitos Bisnis Moral. Sementara, Adam Smith, orang pertama yang 
dianggap sebagai bapak ekonomi menekankan pada aspek moral dalam kaitannya 
dengan ekonomi diistilahkan dengan sebutan invisible hand. Ini artinya, landasan 
moral dalam dunia ekonomi dan bisnis adalah sangat urgen, apalagi dunia bisnis ini 
telah mengetengahkan aspek materialisme radikal. Buah dari teori kapitalisme sekuler 
dan komunisme Karl Marx. 
Aspek ekonomi sangat penting peranannya dalam meningkatkan 
kesejahteraan hidup manusia. Seiring dengan perkembangan waktu dan pertumbuhan 
masyarakat serta kemajuan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi, maka terjadilah 
perubahan terhadap pola kehidupan bermasyarakat, tidak terkecuali dalam bidang 
ekonomi yang termasuk di dalamnya tentang bisnis. Bisnis merupakan salah satu 
jenis usaha untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Oleh karena itu Islam 
memberikan petunjuk-petunjuk yang komprehensif tentang bisnis, mulai dari 
bagaimana memproduksi barang sampai kepada bagaimana mengatur pertukaran 
barang dengan baik. Dalam Islam, justru pertukaran barang inilah yang banyak 
menjadi perhatian utama kajian bisnis Islam. 
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Menurut Rafiq Issa Beekun, “etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat 
prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang buruk”.29 Etika adalah bidang 
ilmu yang bersifat normatif karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan 
atau tidak dilakukan oleh seorang individu.30 Menurut Muhammad, “bisnis adalah 
sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah melalui proses 
penyerahan jasa, perdagangan atau pengolahan barang (produksi)”.31 Dari uraian 
tersebut, maka akan dapat diambil satu bentuk kesimpulan bahwa definisi dari etika 
bisnis adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar, dan salah dalam dunia 
bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. Dalam arti lain etika bisnis juga 
bisa dikatakan sebagai seperangkat prinsip dan norma di mana para pelaku bisnis 
harus mempunyai komitmen dalam melakukan sebuah transaksi, berperilaku, dan 
juga berelasi guna mencapai tujuan bisnisnya dengan selamat. Pada akhirnya peneliti 
menyimpulkan bahwa etika bisnis dalam Islam adalah serangkaian aktivitas ekonomi 
dalam berbagai bentuk yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang/jasa) 
termasuk profitnya, tetapi mempunyai batasan dalam prakteknya untuk memperoleh 
dan memberdayakan hartanya sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Hadits. Di sinilah etika 
bisnis Islam menjadi relevan untuk ditumbuhkembangkan sebagai sebuah solusi 
untuk keluar dari kengkangan budaya korupsi dan improfesionalisme tersebut.  
                                                          
29 Rafik Issa Beekun, Islamic Business Ethics, h. 3. 
30Rafik Issa Beekun, Islamic Business Ethics, h. 3. 
31 Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2013), h. 63. 
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C. Produksi Dalam Islam 
Berbicara tentang etika bisnis Islam pada home industry menjadikan suatu 
pokok pembahasan khusus tentang etika bisnis yang diterapkan pada sektor home 
industry sesuai dengan kode etik yang berlaku dalam Islam. Melihat banyaknya 
masyarakat daerah yang mengermbangkan home industry atau UMKM yang dikenal 
pada umumnya di masyarakat, maka perlu diterapkan nilai-nilai moralitas dan aspek-
aspek normatif atau etika bisnis yang berlaku dalam ajaran agama Islam. Karena 
dalam Islam semakin tinggi orang beretika maka orang tersebut semakin 
berproduksi.32 
Home industry didalamnya terdapat aktivitas produksi, distribusi, dan 
konsumsi merupakan satu rangkaian kegiatan yang tidak bisa dipisahkan. Ketiganya 
saling mempengaruhi, tapi hanya satu yang menjadi titik pangkal dari kegiatan itu, 
yaitu produksi. Tidak akan ada distribusi tanpa produksi. Begitu juga dengan 
konsumsi tidak akan ada tanpa distribusi dan produksi. 
Menerapkan etika bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam pada sektor home 
industri, terlebih dahulu ditanamkan nilai-nilai etika pada titik pangkal yang menjadi 
dasar kegiatan itu. Berarti etika bisnis Islam harus diterapkan terlebih dahulu di 
bidang produksi ketimbang bidang yang lain. Karena merupakan titik pusat dari 
kegiatan tersebut. Para ahli ekonomi mendefinisikan produksi sebagai menciptakan 
                                                          
32 Abdul Aziz, Etika  Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islam Untuk Dunia Usaha, 
h. 146. 
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kekayaan melalui eksploitasi manusia terhadap sumber-sumber kekayaan 
lingkungan.33 
Sudut pandang konvensional, biasanya produksi dilihat dari tiga hal, yaitu: 
apa yang diproduksi, bagaimana memproduksinya, dan untuk siapa barang/ jasa 
diproduksi. Dalam ekonomi konvensional, terdapat empat faktor dalam produksi, 
yaitu: (1) Bumi (alam), (2) Modal, (3) Keahlian, dan (4) Tenaga kerja. Para pengkaji 
ekonomi sosialis menganggap faktor tenaga kerja merupakan faktor terpenting dalam 
berproduksi. Namun penganut sosialisme tidak memberikan pengakuan dan 
penghargaan terhadap hak milik individu, sehingga faktor tenaga kerja atau manusia 
turun derajatnya menjadi sekedar pekerja atau kelas pekerja. Sedangkan para 
penganut paham kapitalis, yang saat ini menguasai dunia, beranggapan bahwa modal 
atau kapital sebagai faktor yang terpenting.34  
Berbeda dengan pengkaji dalam bidang ekonomi Islam yang berbeda 
pendapat tentang apa yang diterapkan atau dikesampingkan Islam di antara empat 
faktor produksi itu. Menurut Yusuf Qhardawi ada dua faktor utama dalam kegiatan 
produksi, yaitu: tanah (alam), dan kerja. Yusuf Qardhawi menganggap “tanah adalah 
kekayaan alam yang telah telah diciptakan Allah untuk kepentingan manusia dalam 
merealisasi cita-cita dan tujuannya”. Sedangkan kerja adalah segala kemampuan dan 
                                                          
33 Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2013), h. 103. 
34 Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 
2010), h. 101. 
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kesungguhan yang dikerahkan manusia, baik jasmani maupun akal pikiran, untuk 
mengelolah kekayaan alam ini bagi kepentingannya.35 
Kegiatan produksi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai kegiatan yang 
menciptakan manfaat (utility) baik di masa kini maupun di masa mendatang.36 
Pembahasan tentang produksi dalam ilmu ekonomi konvensional senantiasa 
menyuruh memaksimalkan keuntungan sebagai motif utama, meskipun sangat 
banyak kegiatan produktif atas dasar definisi di atas yang memiliki motif lain dari 
hanya sekadar memaksimalkan keuntungan kepuasan. Hal tersebut menurut Islam 
tidaklah salah. Bahkan Islam mendukung hal tersebut, tetapi pada posisi yang tepat, 
yakni semua itu hanya diperuntukkan untuk di akhirat.  
Motif memaksimalkan keuntungan, sebagai tujuan dari teori produksi dalam 
ekonomi konvensional merupakan konsep yang absurd. Secara teoritis memang dapat 
dihitung pada keadaan bagaimana keuntungan maksimal dicapai. Akan tetapi dalam 
praktik, tak seorang pun mengetahui apakah pada saat tertentu ia sedang, sudah, atau 
bahkan belum mencapai keuntungan maksimal. Dalam ekonomi konvensional pun 
diakui bahwa keadaan keseimbangan dalam pasar bebas di mana semua perusahaan 
berada dalam keadaan ‘normal profit’ hanya tercapai dalam jangka panjang. Islam 
menawarkan kebenaran Allah dari Al-Qur’an dan Hadits sebagai ukuran dan patokan. 
Kebenaran logika adalah sebagian sunatullah (ketetapan hukum-hukum Allah) akan 
                                                          
35 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai Dan Moral Dalam Perekonomian Islam, (Jakarta: Robbani 
Press, 2001), h. 146. 
36 Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, h. 102. 
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tetapi, dalam kehidupan yang berdimensi dunia dan akhirat, banyak sunatullah lain 
yang berada di luar kebenaran menurut logika manusia. Dalam ilmu ekonomi 
konvensional, antara ekonomi positif dan ekonomi normatif secara konseptual sudah 
dibedakan sejak awal, yang mana merupakan pengakuan bahwa ekonomi positif yang 
mereka tawarkan tidak dapat menjawab tujuan-tujuan yang seharusnya dicapai dalam 
ekonomi normatif.  
Upaya memaksimalkan keuntungan itu, membuat sistem ekonomi kon-
vensional sangat mendewakan produktivitas dan efisiensi ketika berproduksi. Sikap 
ini sering membuat mereka mengabaikan masalah-masalah eksternalitas, atau dampak 
merugikan dari proses produksi yang biasanya justru lebih banyak menimpa 
sekelompok masyarakat yang tidak ada hubungannya dengan produk yang dibuat, 
baik sebagai konsumen maupun sebagai bagian dari faktor produk. Berbeda dengan 
Islam, konsep produksi di dalam ekonomi Islam tidak semata-mata bermotif 
memaksimalkan keuntungan dunia, tetapi lebih penting untuk mencapai 
maksimalisasi keuntungan akhirat. Dalam QS. al-Qashash/28 : 77 Allah  berfirman: 
 َةَرِخلأٱ َراهدلٱ ُ هللَّٱ َكَٰىتاَء اَميِف َِغتبٱَو  َو ِغَبت َلََو َكيَِلإ ُ هللَّٱ َنَسَحأ اَمَك نِسَحأَو اَينُّدلٱ َنِم ََكبيَِصن َسَنت َلَ
 َ هللَّٱ هنِإ ِضَرلأٱ يِف َداََسفلٱ فُملٱ ُّبُِحي َلَ َنيِدِس٧٧  
Terjemahnya :  
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
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kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan.37 
Ayat di atas mengingatkan manusia untuk mencari kesejahteraan akhirat tanpa 
melupakan urusan dunia. Artinya, urusan dunia merupakan sarana untuk memperoleh 
kesejahteraan akhirat. Orang bisa berkompetisi dalam kebaikan untuk urusan dunia, 
tetapi sejatinya mereka sedang berlomba-lomba mencapai kebaikan di akhirat. 
Islam pun sesungguhnya menerima motif-motif berproduksi seperti pola pikir 
ekonomi konvensional tadi. Hanya bedanya, lebih jauh Islam juga menjelaskan nilai-
nilai moral di samping utilitas ekonomi. Bahkan sebelum itu, Islam menjelaskan 
mengapa produksi harus dilakukan. Menurut ajaran Islam, manusia adalah 
khalifatullah38. Islam juga mengajarkan bahwa sebaik-baik orang adalah orang yang 
banyak manfaatnya bagi orang lain atau masyarakat. Dalam Islam, peran manusia 
sebagai khalifatullah yang membawa rahmatan lil alamin inilah, seorang produsen 
tentu tidak akan mengabaikan masalah eksternalitas seperti pencemaran. 
Bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah sekadar untuk dikonsumsi sendiri 
atau dijual ke pasar. Islam secara khas menekankan bahwa setiap kegiatan produksi 
harus pula mewujudkan fungsi sosial. Agar mampu mengemban fungsi sosial 
seoptimal mungkin, kegiatan produksi harus melampaui surplus untuk mencukupi 
                                                          
37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova, QS. al-Qashash /28 : 77 
(Jakarta: PT. Toha Putra, 2016). 
38 Wakil Allah di muka bumi dan berkewajiban untuk memakmurkan bumi dengan jalan 
beribadah kepada-Nya. 
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keperluan konsumtif dan meraih keuntungan financial, sehingga bisa berkontribusi 
dalam kehidupan sosial. 
Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan menekuni aktifitas 
ekonomi dalam segala bentuknya seperti pertanian, penggembalaan, berburu, industri, 
perdagangan, dan bekerja dalam berbagai bidang keahlian. Islam mendorong setiap 
amal perbuatan yang menghasilkan benda atau pelayanan yang bermanfaat bagi 
manusia, atau yang memperindah kehidupan mereka dan mejadi-kannya lebih 
makmur dan sejahtera.39  
Konsep inilah, kegiatan produksi harus bergerak di atas dua garis 
optimalisasi.40 Tingkatan optimal pertama adalah mengupayakan berfungsinya 
sumber daya insani ke arah pencapaian kondisi full employment, di mana setiap orang 
bekerja dan menghasilkan suatu karya kecuali mereka yang ‘udzur syar’I seperti sakit 
dan lumpuh. Optimalisasi berikutnya adalah dalam hal memproduksi kebutuhan 
primer (dharuriyyat), lalu kebutuhan sekunder (hajiyyat) dan kebutuhan tersier 
(tahsiniyyat) secara proporsional. Tentu saja Islam harus memastikan hanya 
memproduksi sesuatu yang halal dan bermanfaat buat masyarakat (thayyib). Target 
yang harus dicapai secara bertahap adalah kecukupan setiap individu, swasembada 
ekonomi umat dan kontribusi untuk mencukupi umat dan bangsa lain. 
                                                          
39 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai Dan Moral Dalam Perekonomian Islam, h. 151. 
40 Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, h. 106-107. 
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Pada prinsipnya Islam juga lebih menekankan berproduksi demi untuk 
memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekadar memenuhi segelintir orang 
yang memiliki uang, sehingga  memiliki daya beli yang lebih baik. Karena itu bagi 
Islam, produksi yang surplus dan berkembang baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif, tidak dengan sendirinya mengindikasikan kesejahteraan bagi masyarakat.  
Definisi yang telah dijabarkan ilmu ekonomi konvensional sebelumnya 
tentang produksi. Pengertian produksi juga merujuk kepada prosesnya yang 
mentransformasikan input menjadi output. Segala jenis input yang masuk dalam 
proses produksi untuk menghasilkan output disebut faktor produksi. Ilmu ekonomi 
menggolongkan faktor produksi ke dalam capital (termasuk di dalamnya tanah, 
gedung, mesin-mesin, dan inventori/persediaan), material (bahan baku dan 
pendukung, yakni semua yang dibeli perusahaan untuk menghasilkan output 
termasuk listrik, air dan bahan baku produksi), serta labor (manusia).  
Berbeda dengan pandangan ekonomi Islam mengenai produksi. Yusuf 
Qardhawi dalam bukunya “Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam” telah 
menjelaskan bahwa faktor produksi yag utama menurut Al-Qur’an adalah alam dan 
kerja manusia.41 Produksi merupakan perpaduan harmonis antara alam dengan 
manusia. Sesuai dengan firman Allah QS Huud/11: 61: 
                                                          
41 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai Dan Moral Dalam Perekonomian Islam, h. 146. 
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مُهاََخأ َدوَُمث ٰىَِلإَو حِل َٰصا  َلَاقَوق َٰي ِمعٱ مَُكل اَم َ هللَّٱ ْاُوُدبن ِ م  ٍه
َِٰلإيَغ َن ِ م مَُكأَشَنأ َوُه ۖۥُهُرَرلأٱ ِض
سٱَوَعتمُكَرَم  اَهيِفَغتسٱَف هُمث ُهوُرِفُوبُوت ْا ِهيَِلإ  بيِج ُّم بيَِرق ِي بَر هنِإ١٥  
Terjemahnya:  
Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: "Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia 
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmur-
nya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, 
Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 
hamba-Nya).42 
Bumi adalah lapangan sedangkan manusia adalah pekerja penggarapnya yang 
sungguh-sungguh sebagai wakil dari Sang Pemilik lapangan tersebut. Untuk 
menggarap dengan baik, Sang Pemilik memberi modal awal berupa fisik materi yang 
terbuat dari tanah yang kemudian ditiupkannya roh dan diberinya ilmu dan 
seterusnya. Dari pernyataan di atas bahwa ilmu juga merupakan faktor produksi  
terpenting yang ketiga dalam pandangan Islam selain alam dan kerja manusia.  
Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah saw. Memberikan arahan mengenai prinsip-
prinsip produksi sebagai berikut:43 
1. Tugas manusia di muka bumi sebagai khalifah Allah adalah memakmurkan 
bumi dengan ilmu dan amalnya. Allah menciptakan bumi dan langit beserta 
segala apa yang ada di antara keduanya karena sifat Rahmaan dan Rahiim-
Nya kepada manusia dalam pemanfaatan bumi dan langit dan segala isinya. 
                                                          
42 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah: New Cordova, QS. Huud /11: 61 
(Jakarta: PT. Toha Putra, 2016), h. 228. 
43 Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, h. 110-111. 
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2. Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. Menurut Yusuf 
Qardhawi, Islam membuka lebar penggunaan metode ilmiah yang didasarkan 
pada penelitian, eksperimen, dan perhitungan. Akan tetapi Islam tidak 
membenarkan penuhanan terhadap hasil karya ilmu pengetahuan dalam arti 
melepaskan dirinya dari Al-Qur’an dan Hadis. 
3. Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan kemampuan manusia. Nabi 
pernah bersabda: “kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian”. 
4. Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya agama Islam menyukai 
kemudahan, menghindari mudarat dan memaksimalkan manfaat. Dalam Islam 
tidak terdapat ajaran yang memerintahkan segala urusan berjalan dalam 
kesulitannya, karena pasrah kepada keberuntungan atau kesialan, karena  
berdalih dengan ketetapan dan ketentuan Allah, atau karena tawakal kepada-
Nya, sebagaimana keyakinan yang terdapat di dalam agama-agama selain 
Islam. Sesungguhnya Islam mengingkari itu semua dan menyuruh bekerja dan 
berbuat, bersikap hati-hati dan melaksanakan selama persyaratan. Tawakal 
dan sabar adalah konsep penyerahan hasil kepada Allah swt. 
 Adapun kaidah-kaidah dalam berproduksi antara lain adalah:44   
1. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan   produksi. 
                                                          
44 Mustafa Edwin Nasution dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, h. 111-112. 
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2. Mencegah kerusakan di muka bumi, termasuk membatasi polusi, meme-lihara 
keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam. 
3. Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan masya-rakat 
serta mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang harus dipenuhi harus 
berdasarkan prioritas yang ditetapkan agama, yakni terkait dengan kebu-tuhan 
untuk tegaknya akidah/agama, terpeliharanya nyawa, akal dan ketu-
runan/kehormatan, serta untuk kemakmuran material. 
4. Produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan kemandirian umat. 
Untuk itu hendaknya umat memiliki berbagai kemampuan, keahlian dan 
prasarana yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan spiritual dan material. 
Juga terpenuhinya kebutuhan pengembangan peradaban, di mana dalam kaitan 
tersebut para ahli fiqh memandang bahwa pengembangan dibidang ilmu, 
industri, perdagangan, keuangan merupakan fardhu kifayah, yang dengannya 
manusia bisa melaksanakan urusan agama dan dunianya. 
5. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia baik kualitas spiritual maupun 
mental dan fisik. Kualitas spiritual terkait dengan kesadaran rohanihnya, 
kualitas mental terkait dengan etos kerja, intelektual, kreatifitasnya, serta fisik 
mencakup kekuatan fisik, kesehatan, efisiensi, dan sebagainya. Menurut 
Islam, kualitas rohiah individu mewarnai kekuatan-kekuatan lainnya, sehingga 
membina kekuatan rohiah menjadi unsur penting dalam produksi Islami. 
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Akhlak utama dalam produksi yang wajib diperhatikan kaum muslimin, baik 
secara individual maupun secara bersama-sama, ialah bekerja pada bidang yang 
dihalalkan oleh Allah. Tidak melampaui apa yang diharamkan-Nya. Banyak 
produsen-produsen di bawah naungan sistem ekonomi buatan manusia tidak 
mengenal batas-batas halal dan haram. Keinginan mereka hanyalah memanfaatkan 
apa saja yang bisa diproduksi dalam berbagai macam usaha dan keuntungan material. 
Tidak penting apakah produksi yang mereka lakukan membawa manfaat atau 
mudharat, baik atau buruk, sesuai dengan nilai moral dan akhlak atau tidak.  
Sikap seorang muslim yang mengikuti sistem ekonomi dari Allah sangat 
berbeda sekali dengan mereka yang mengikuti sistem ekonomi buatan mereka sendiri. 
Yusuf Qardhawi berpendapat seorang muslim tidak boleh menanam sesuatu yang 
tidak halal dimakan, seperti tanam-tanaman yang memabukkan yang buahnya 
menghasilkan opium. Haram menanamnya dan membuat segala sesuatu yang 
memudharatkan manusia, baik dalam bentuk makanan, minuman, obat, suntikan atau 
lainnya.45 Islam sangat mengharamkan memproduksi segala sesuatu yang merusak 
aqidah yang shahih dan akhlak yang utama dan segala sesuatu yang melucuti 
identitas ummat, menggoncangkan nilai-nilai agama dan akhlak, menyibukkan pada 
hal-hal yang sia-sia dan menjauhkannya dari keseriusan, mendekatkan pada kebatilan, 
dan menjauhkan dari kebenaran, mendekatkan dunia dan menjauhkan akhirat. 
                                                          
45 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai Dan Moral Dalam Perekonomian Islam, h. 169. 
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Seorang muslim sebagai produsen juga harus memelihara sumber daya alam. 
Sumber daya alam merupakan nikmat Allah kepada makhluk-Nya khususnya dalam 
hal ini adalah produsen karena sebagai makhluk yang mengelola sumber daya alam 
tersebut. Dan seorang produsen muslim wajib mensyukurinya, dan menjaganya dari 
kepunahan. Sesuai firman Allah swt.  Qs. Al-A’raaf /7 : 85 : 
 ِإَومُهاََخأ َنَيدَم ٰىَل اَيعُش  َلاَقَوق َٰي ِمعٱ مَُكل اَم َ هللَّٱ ْاُوُدبن ِ م  ٍه
َٰلِإيَغ ۖۥُهُردَق تَءاَج ن ِ م ةَنِ يَب مُكمُِك ب هر َوأَف ْاُوف
يَكلٱٱَو َلل َلََو َناَزيِمَبتاوُسَخ  َساهنلٱمُهَءَايَشأ  َلََوُفت يِف ْاُودِسيَخ مُكِل َٰذ اَهِح َٰلصِإ َدَعب ِضَرلأٱ رمُكهل  ِنإ
نُك ُمتؤ ُّم َنِينِم٥١  
Terjemahnya:  
Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka, 
Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang 
nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan 
janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 
timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi 
sesudah Tuhan mem-perbaikinya. yang demikian itu lebih baik bagimu jika 
betul-betul kamu orang-orang yang beriman.46 
Perusakan sumber daya atau kadangkala dalam bentuk material, misalnya 
dengan menghancurkan orang-orang yang memakmurkannya, menghancurkan benda-
benda hidupnya, merusak kekayaannya, atau menghilangkannya kemanfaatannya. 
Kadangkala pula bersifat spiritual, seperti menyebarkan kezaliman dan menyesatkan 
                                                          
46Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova, QS. Al-A’raaf /7 : 85 
(Jakarta: PT. Toha Putra, 2016), h. 161. 
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akal fikiran. Kedua-duanya adalah keburukan yang dibenci Allah, dan pelakunya 
tidak dicintai-Nya. 
Oleh karena itu setiap produsen muslim dalam mengelola atau mem-produksi 
sesuatu harus dilakukan dengan cara yang halal dan baik. Mulai dari input, process, 
dan outputnya haruslah baik dan halal. Begitu juga dengan pemanfaatan sumber daya 
alamnya. Setiap pengusaha pasti menginginkan terciptanya keadaan sustainable 
terhadap hasil produksinya, begitu pula dengan pengusaha muslim. Seorang produsen 
muslim ketika selesai mengambil dan memanfaatkan bahan baku yang diambil dari 
alam haruslah menjaga dan melestarikan sumber daya itu agar tercipta keadaan yang 
sustainable terhadap hasil produksinya. 
D. Kerangka Pikir 
Home industry merupakan salah satu contoh dari aktivitas ekonomi yang 
sering dilakukan masyarakat pada umumnya. Sesuai dengan namanya, kata Home 
Industry berarti usaha atau bisnis yang dilakukan dengan mengolah hasil dari bumi. 
Konsep home industry sendiri dimulai dari proses produksi yang dilakukan dalam 
rumah produksi atau lebih tepatnya proses produksinya dipusatkan di sebuah rumah 
atau rumah sendiri  yang selanjutnya hasilnya diolah menjadi suatu bentuk yang 
memberikan manfaat untuk yang memproduksinya dan yang mengkonsumsinya.  
Aktivitas ekonomi ini juga kerap dilakukan dikalangan orang muslim. Tetapi 
ada yang berbeda dari aktivitas ini ketika dikerjakan oleh orang muslim. Mereka 
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menambahkan satu aspek dalam aktivitas tersebut, yaitu aspek etika yang 
mengandung unsur normatif dalam menjalankan usaha yang tujuannya untuk mencari 
keuntungan materi ini. Menurut beberapa ahli ekonomi Islam, bahwa kegiatan bisnis 
harus memiliki aspek etika di dalamnya untuk menjaga agar terjadinya keadilan dan 
kejujuran di dalam suatu kegiatan bisnis yang dilakukan sehingga terwujudnya 
keseimbangan antara produsen dan konsumen. 
Dari pandangan para ahli ekonomi Islam tersebut menunjukkan bahwa setiap 
aktivitas ekonomi tidak terlepas dari etika yang bertugas mengawasi dan mengontrol 
bentuk aktivitas ini agar tidak terjadi hal-hal yang bertolak belakang dengan nilai-
nilai moral yang berlaku secara normatif. Kini aspek etika yang diterapkan di dalam 
aktivitas ekonomi telah memiliki pengembangan secara teori dan praktek, yaitu etika 
bisnis. Sesuai dengan makna dan tujuannya, etika bisnis terwujud dari 2 dimensi yang 
berbeda, yaitu etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip moral yang 
membedakan yang baik dan yang buruk. Sedangkan bisnis adalah aktivitas ekonomi 
yang dikerjakan sebagai bentuk pencarian keuntungan materi. Dalam 
pengembangannya, mempelajari etika dalam bisnis berarti mempelajari tentang mana 
yang baik atau buruk, benar atau salah dalam dunia bisnis berdasarkan kepada 
prinsip-prinsip moralitas.47 
                                                          
 47 Faisal Badroen dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, h. 70.   
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Berdasarkan kerangka teori di atas, dapat disusun kerangka konsep penelitian 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
  
 
Gambar Skema 1.2 : Kerangka Konsep Penelitian 
Aktivitas Ekonomi 
(Home Industri) 
Konsumsi Produksi 
Etika Bisnis Islam 
Distribusi 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
      Dalam penulisan dan penyusunan tugas akhir penulis menggunakan metode 
penelitian untuk mendapatkan informasi dan data, diantaranya: 
1.  Jenis Penelitian 
 Jenis metode ini adalah metode kualitatif yang bersifat kualitatif deskriptif. 
Penelitian kualitatif adalah prosuder penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.48 
Penelitian deskriptif pada umumnya merupakan penelitian non hipotesis, yang 
memberikan gambaran secara lengkap dan jelas atas keadaan atau fenomena yang 
terjadi. Penelitian ini adalah studi yang meneliti kualitas hubungan, aktivitas, situasi 
atau berbagai material.  
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Jl. Lengkese Raya No. 66 Km. 47 Kecamatan 
Mangarabombang, Kabupaten Takalar. Peneliti mengambil obyek penelitian di 
Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar, karena melihat bahwa Kabupaten 
Takalar merupakan salah satu daerah  yang memproduksi dodol khas daerah tersebut. 
Adapun rencana waktu yang digunakan untuk penelitian ini kurang lebih selama 1 
bulan, yang dimulai pada bulan september sampai oktober. 
 
                                                          
48Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (cetakan. II; Jakarta: Kencana, 2012),h.68 
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B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ekonomi 
Islam yang memuat tentang pembahasan mengenai Etika Bisnis Islam dan 
menggunakan pendekatan sosiologis yaitu pendekatan dengan masalah yang akan 
diteliti yang dilaukan mengamati perkembangan dimasyarakat.49 Selain pendekatan 
sosiologis terdapat juga pendekatan deduktif yang dilakukan penulis. Pendekatan 
induktif yang penulis terapkan  adalah mengamati langsung apa yang diamati dari 
yang khusus, dengan menggunakan indikator dan berakhir dengan konsep.50 
C.   Sumber Data 
 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
pelaku yang melihat dan terlibat dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan 
data yang diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan semua metode 
pengumpulan data original. Selain itu, dalam penelitian ini, peneliti juga 
menggunakan data sekunder, yakni data yang berasal dari buku-buku, al- qur’an 
maupun hadits, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan merupakan data 
yang bersumber dari lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat 
pengguna data.51 
 
                                                          
49http://kbbi.web.id/sosiologi, Di akses pada tanggal 5 oktober 2016. 
50A. Muri Yusuf, Metode Penelitian (Ed 1; Jakarta, Kencana 2014) h.387 
51Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Ed 3; Yogyakarta, Erlangga, 
2009)h.142 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam suatu 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
 Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Observasi 
merupakan pengamatan dimana peneliti mengamati langsung terhadap gejala-gejala 
obyek yang diselidiki baik pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi sebenarnya 
maupun dalam situasi yang diadakan. Observasi sangat perlu guna mendeskripsikan 
realita implementasi Penarapan Etika Bisnis Islam dalam Kegiatan home industry 
Dodol Hati Mulia Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar. 
2. Wawancara 
   Wawancara merupakan proses tanya jawab dengan informan yang dianggap 
perlu untuk diambil keterangannya mengenai masalah yang akan dibahas 
(interviewer). Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data dan informasi apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal 
dari informan yang lebih mendalam.52 
 
                                                          
52A. Muri Yusuf, Metode Penelitian (Ed 1; Jakarta, Kencana 2014) h.72 
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3. Dokumentasi 
     Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 
mengambil atau membuat dokumen atau catatan-catatan yang dianggap perlu. Dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya. 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibal dan dapat 
dipercaya jika didukung dengan dokumentasi. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan yang dilakukan menjadi sistematis. 
Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan instrumen penelitian seperti, 
pedoman wawancara, pedoman observasi, maupun checklist untuk wawancara yang 
akan dilakukan, dan alat perekam. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
   Adapun teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kualitatif yang lebih menekakan analisisnya pada proses penyimpulan induktif, 
serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan 
menggunakan logika ilmiah, serta penekannya adalah pada usaha menjawab 
pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir dan argumentatif. Kemudian teknik 
pengolaan data yang digunakan juga dalam penelitian ini ialah dimana data yang 
terbaik dilakukan sejak awal (angoing). Peneliti tidak boleh menunggu data lengkap 
terkumpul dan mkemudian menganalisisnya, peneliti sejak awal harus membaca dan 
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menganalisis data yang sdh terkumpul baik berupa transkrip interviu maupun data 
lapangan.53 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Pengujian keabsahan dalam metode penelitian kualitatif menggunakan 
validitas internal pada aspek nilai kebenaran, pada penerapannya ditinjau dari 
validitas eksternal, dan realibilitas pada aspek konsistensi, serta objektivitas pada 
aspek naturalis. Adapun pada penelitian ini, tingkat keabsahan ditekankan pada data 
yang akan diperoleh pada lapangan tempat meneliti. Adapun keabsahan, keakuratan 
dan kebenaran data yang dikumpulkan dan dianalisis sejak awal penelitian dengan 
mefokuskan pada masalah yang akan diteliti.54 
 
 
 
 
 
  
                                                          
53A. Muri Yusuf, Metode Penelitian (Ed 1; Jakarta, Kencana 2014) h. 400 
54A. Muri Yusuf, Metode Penelitian h. 394 
 
 
49 
 
 BAB IV  
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah dan Keadaan Geografis 
Home Industry atau usaha rumahan Dodol Hati Mulia merupakan salah 
satu usaha mandiri kecil menengah (UMKM) yang berlokasi di Jl. Lengkese Raya 
No. 66 Km. 47 Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar tepatnya terletak 
disebelah kiri jalan poros Kab. Takalar dan Kab. Jeneponto. Usaha rumahan ini 
berawal dari usaha keluarga yang turun-temurun dan pada awal mula dibentuk 
kegiatanhome industryatau usaha rumahan ini adalah merupakan langkah bisnis 
coba-coba yang dilakukan oleh Ibu Nini, beliau awalnya hanya jalan-jalan kepasar 
sentral kemudian melihat peluang yang bagus terhadap makanan khas Bugis-
Makassar. Mulailah pada tahun 1973 Ibu Nini merintis usaha rumahan dodol Hati 
Mulia, hingga pada sekitar tahun 1980-an Bapak H.Naba sebagai keponakan dari 
ibu Nini diamanahkan sebagai pemilik untuk melanjutkan home industry atau 
usaha rumahan dodol Hati Mulia hingga saat ini. 
Awal terbentuknya usaha rumahan ini hanya memiliki 15 karyawan yang 
berasal dari keluarga mereka sendiri, kemudian seiring berjalannya waktu industri 
rumahan ini memiliki 13 karyawan kemudian berkurang menjadi 5 karyawan. 
Berkurangnya jumlah karyawan yang dipekerjakan karena menurunnya tingkat 
permintaan dodol, makanan khas Bugis-Makassar ini hanya diproduksi pada 
waktu-waktu tertentu misalnya pada saat acara pernikahan. Namun hasil dari 
komunikasi antara peneliti dan juga pembeli bahwa rasa dodol yang diproduksi 
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tidak diragukan lagi karena masih mempertahankan proses produksi secara 
tradisional. Merupakan satu-satunya toko dodol yang terkenal di Kabupaten 
Takalar, usaha rumahan ini masih memepertahankan segala yang yang bernuansa 
tradisional dari bahan baku hingga proses produksi. Hal ini sangat menjadi daya 
tarik masyarakat sekitar dan juga para pembeli sehingga eksistensinya tidak 
menurun karena mempunyai daya jual dan daya tarik tersendiridalam mengelolah 
bahan baku hingga menjadi dodol. Namun seiring berjalannya waktu dan 
berkembangnya dunia bisnis yang menjual makanan modern, dengan keadaan ini 
omset penjualan dan permintannya dodolpun menurun ditahun 2000-an. Namun 
proses produksi masih tetap beroprasi hingga saat ini. Dan tetap membangun 
bentuk kerjasama dengan beberapa toko diluar Kabupaten Takalar, seperti pada 
toko Satu Sama yang berlokasi di Jl. Landak.55 
a. Visi dan Misi  
1) Visi Home Industry Dodol Hati Mulia Kec. Mangarabombang Kab. 
Takalar: 
“menjadi salah satu makanan tradisional khas Bugis-Makassar dikenal 
dan digemari oleh masyarakat luas, tidak hanya budayanya saja yang 
dikenal oleh masyarakat banyak”. 
 
2) Misi Home Industry Dodol Hati Mulia Kec. Mnagarabombang Kab. 
Takalar: 
a) Melestarikan dan mempertahankan ciri khas makanan tradisional 
Bugis-Makassar. 
b) Melestarikan lingkungan hidup. 
c) Mendukung program-program pemerintah dengan menciptakan 
lapangan kerja. 
 
 
 
                                                          
55H. Naba, Pemilik Home Industry Dodol Hati Mulia, Hasil Wawancara pada tanggal 04 
Oktober 2016. 
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b. Struktur Organisasi 
Adapun sturktur organisasi yang digunakan oleh home industry Dodol 
Hati Mulia Kec. Mangarabombang Kab. Takalar adalah struktur organisasi 
sederhana. Dimana struktur organisasi ini mempunyai hubungan antara satu 
bagian dengan bagian lainnya, masing-masing mempunyai wewenang dan 
tanggung jawab untuk mencapai proses produksi yang maksimal. Adapun 
struktur organisasi sebagai berikut : 
Gambar 2.1. 
Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
B. Analisis Aspek Produksi Islam Dalam Home Industry Dodol Hati Mulia 
Mulia Kec. Mangarabombang Kab. Takalar 
Analisa aspek produksi Islam terhadap home industry ini merupakan salah 
satu implikasi untuk mengetahui sejauh mana industri rumahan ini menerapkan 
produksi Islam dalam proses produksinya. Pada dasarnya home industry Dodol 
Hati Mulia ini hanya memproduksi seperti layaknya produksi secara tradisional, 
Pemilik Home Industry 
Hj. Naba 
 
Bagian Produksi : 
1. Fatahuddin. 
2. Sitti Rabina 
3. Nurlia 
4. 
5. 
6 
7. 
Bagian Pemasaran : 
1. Fatimah. 
2. Rabiah. 
3. Hajra 
4. 
5. 
6. 
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karyawan yang berjumlah 5 orang pada waktu itu hanya bertugas membuat dodol 
setiap harinya sebanyak 200-500 buah dodol. Namun dalam Islam, konsep 
produksi Islam mempunyai arti yang luas, dalam sistem produksi Islam konsep 
kesejahteraan ekonomi dipandang lebih luas, tidak hanya meningkatkan 
pendapatan dalam bentuk uang, tetapi juga perbaikan dalam memenuhi kebutuhan 
tetapi tetap dalam tuntunan Islam dalam hal konsumsi. Dalam hal ini dari hasil 
wawancara peneliti memperoleh informasi bahwa produksi yang dilakukan oleh 
usaha rumahan yang sudah dibangun selama 40 tahun ini merupakan salah satu 
pemenuhan kebutuhan yang dimana proses produksinya berdasarkan tuntunan 
Islam atau Al-qu’ran dan Hadis. Serta produksi meiliki kedudukan menentukan 
dalam mewujudkan kemakmuran suatu bangsa dan penduduknya. Dalam Islam 
kaum muslimin dianjurkan untuk bekerja keras dalam memproduksi barang dan 
jasa.Penejelasan ini juga ditegaskan dalam Qs. Ar Rum /30 : 23 : 
                         
            
Terjemahan : 
“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam 
dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang mendengarkan”.56  
Ayat diatas menjelaskan penekanan pada usaha-usaha manusia untuk 
mendapatkan sarana penghidupan adalah merupakan salah satu prinsip ekonomi 
                                                          
56Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova, QS. An-Nisa /4: 29 
(Jakarta: PT. Toha Putra, 2016), h. 83. 
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Islam. Hal ini mengingatkan kepada kita bahwa untuk mencapai kesejahteraan 
masyarakat dan kebahagian, diperlukan usaha-usaha konsisten, kerja keras dan 
bersemangat.57 
Dalam Islam tidak hanya dilihat dari proses selama memproduksi bahan 
baku tersebut namun juga cara memproleh bahan baku dodol tersebut, harus halal 
dan toyiban (baik). Produksi  dalam islam tidak hanya sekedar apakah produksi 
ini mampu memenuhi kebutuhan hidup manusia, namun harus diketahui 
kehalalannya. Seperti pada home industry, peneliti melihat dari proses 
medapatkan bahan baku sampai produksi menggunakan prinsip produksi Islam, 
yaitu transparan terhadap konsumennya diamanna mereka memperoleh bahan 
baku langsung dari pasar tradisional atau pertanian dan perkebunan di Kab. 
Takalar maupun di Kabupaten sekitarnya, dan juga memproduksi makanan yang 
toyyiban(baik) dalam artian baik bagi kesehatan dan tidak merugikan. Makanan 
yang toyyiban(baik) dikonsumsi merupakan makanan yang mengandung gizi. 
Peneliti melihat bahan baku yag diperoleh banyak mengandung protein dan baik 
untuk kesehatan. 
Dalam berbagai kesempatan, Al-qur’an menerangkan secara ringkas 
bagaimana manusia dapat mengambil sumber daya alam ini; memanfaatkan 
sumber pertanian dan mineral, kekayaan holtikultural, biologi serta sarana 
komunikasi dan transportasi dalam proses produksi baik individu maupun 
berkelompok. Seperti yang dijelaskan dalam Qs. Nuh /71: 19-20 : 
 
                                                          
57E. Saefuddin Mubaraq, Ekonomi Islam Pengertian, Prinsip dan Fakta, (Bogor : IN 
MEDIA, 2016), hal.48 
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                           
Terjemahan : 
“ Dan Allah jadikan bumi untukmu sebagai hamparan. Supaya kamu 
menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu.”58 
Dalam ayat diatas tampak jelas bagi kita bahwa tujuan penciptaan bumi 
yang luas adalah untuk memenehi kebutuhan manusia. Kerenanya, manusia dapat 
menggunakan sumber daya alam yang tersedia untuk mendapatkan rezekinya, 
persediaan rezeki berkaitan dengan usaha manusia. Jika bekerja keras dan dengan 
cara yang baik, maka akan memperoleh kekayaan, karunia, dan kesuksesan yang 
berkesinambungan.59 
Adapun bahan baku yang digunakan untuk membuat dodol yang diperoleh 
langsung dari pertanian dan perkembunan seperti yang dianjurkan dalam Islam 
adalah sebagai berikut: 
1. Beras ketan hitam 
2. Kelapa 
3. Gula Aren 
4. Minyak 
5. Wijen 
Yang dimana  ketan hitam diperoleh dan dikirim langsung dari 
Kab.Soppeng, gulanya diambil langsung dari Kab. Enrekang, wijen dan kelapanya 
                                                          
58Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah New Cordova, QS. An-Nisa /4: 29 
(Jakarta: PT. Toha Putra, 2016), h. 571. 
59E. Saefuddin Mubaraq, Ekonomi Islam Pengertian, Prinsip dan Fakta, (Bogor : IN 
MEDIA, 2016), h.49. 
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diperoleh dari pasar sekitar, kemudian minyak itu sendiri diperoleh dari kelapa 
yang diparut dan diolah menjadi minyak. Seperti inilah proses memperoleh bahan 
baku dodol itu sendiri sesuai dengan produksi Islam, jelas dan tidak serakah.60 
Manusia baik sebagai individu maupun sebagai bangsa memiliki kebutuhan 
yang tidak terbatas, sementara alat pemuas kebutuhan bersifat langkah dalam 
dunia dengan persaingan yang semakin ketat dan sulit maka untuk memperbaiki 
standar pendapatan dituntut untuk bekerja keras memperbaiki teknik produksinya. 
Al-qur’an mengajarkan agar maju dengan memanfaatkan sumber daya alam 
dengan bertanggung jawab, memiliki modal keterampilan dan kemampuan dalam 
menejerial proses produksi.61 Dengan digunakannya landasan produksi Islam 
dalam proses produksi di home industry Dodol Hati Mulia maka masyarakat 
sekitar dan pembeli akan semakin percaya terhadap industri rumahan ini.  
Adapun proses produksi dodol yang digunakan adalah proses produksi 
tradisioanal, pada awal dimulainya usaha dodol ini masih menggunakan tungku 
api/kayu bakar untuk memasak dodol namun sekarang semakin berkembangnya 
tekhnologi dengan tingkat pemesanan yang lumayan banyak setiap minggunya 
pemilik industri rumahan ini mulai menggunakan kompor agar proses produksi 
lebih efisien, namun tidak menutup kemungkinan beberapa kesempatan pemilik 
industri rumahan ini masih menggunakan tungku api/kayu bakar. Sebelum kita 
masuk dalam pembuatan dodol, pertama-tama yang harus dibuat dan disiapkan 
                                                          
60H. Naba, Pemilik Home Industry Dodol Hati Mulia, Hasil Wawancara pada tanggal 04 
Oktober 2016. 
61E. Saefuddin Mubaraq, Ekonomi Islam Pengertian, Prinsip dan Fakta, hal. 49 
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adalah minyak dan gulanya. Adapun proses pembuatan minyak untuk pembuatan 
dodol Home Industry Hati Mulia adalah sebagai berikut : 
1. Siapkan kelapa yang sudah dikupas tempurungnya. 
2. Kemudian parut kelapanya, lalu peras sebanyak tiga kali perasan 
menggunakan tangan. 
3. Setelah itu masak dan aduk hingga mengembang atau mendidih, lalu 
dinginkan. 
4. Setelah didinginkan didalam wadah, langkah selanjutnya memisahkan air 
dan santannya, lalu santan yang telah dipisahkan dari air kemudian 
dimasak sampai menjadi minyak. 
5. Setelah dimasak jadi minyak akan muncul bungking minyak,62 bungking 
tersebut dipisahkan dari minyaknya. 
6. Langakah terakhir ialah memasak minyaknya sampe tidak berbusa. 
7. Agar memberikan hasil maksimal ada baiknya mengunakan kayu bakar 
atau dengan cara tradisional dan adapun takaran yang digunakan 
disesuaikan dengan banyak dodol yang akan dibuat. 
Adapun proses pembuatan gula yang di gunakana dalam proses pembuatan 
dodol, sebagai berikut : 
1. Siapkan gula aren atau gula batu dan tepung terigu. 
2. Kemudian masak gula dengan mengunakan kayu bakar atau kompor gas 
sampai mendidih dan mengembang. 
                                                          
62Bungking minyak menurut bahasa daerah Kabupaten Takalar merupakan ampas minyak 
kelapa yang mengeras dan berwarna kuning, yang terdapat pada proses pembuatan minyak untuk 
dodol. 
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3. Setelah mendidih, dinginkan gula tersebut diatas wadah yang besar. 
4. Setelah dingin, campurkan dengan tepung terigu. 
5. Setelah dicampurkan keduanya, jadilah gula yang akan dgunakan dalam 
proses pembuatan dodol Hati Mulia.63 
Seperti itulah proses pembuatan minyak dan gula yang digunakan nanti 
pada saat proses pembuatan dodol, sangat tradisional. Dalam produksi Islam tidak 
menuntut kita menggunakan sarung tangan atau penutup mulut dalam proses 
memproduksi makanan,  namun ada baiknya para pekerja menggunakan sarung 
tangan atau masker (penutup mulut), jika tidak ada sebaiknya mencuci tangan 
terlebih dahulu sebelum melakukan proses produksi untuk menghidari hal-hal 
yang tidak diinginkan dalam proses prosuksi. Dalam menjalankan aktivitas 
produksi harus diperhatikan aspek kehalalannya. Dalam ekonomi Islam, tidak 
semua yang menhasilkan barang atau jasa disebut sebagai aktivitas produksi, 
karena aktivitas produksi dangat terkait dengan halal haramnya suatu barang atau 
jasa dan cara memperolehnya. Dengan kata lain , aktivitas yang menghasilkan 
barang dan jasa yang halal saja yang dapat disebut sebagai aktivitas produksi 
dalam Islam.64 
Selain membahas tentang proses memperoleh dari mana bahan bakunya, 
hingga kehalalannya, dalam Islam juga di tekankan mengenai pemanfaatan faktor-
faktor produksi. Rasulullah saw mendorong umat Islam agar senantiasa 
merproduksi dengan mengunakan faktor produksi supaya mendapatkan dan 
                                                          
63H. Naba, Pemilik Home Industry Dodol Hati Mulia, Hasil Wawancara pada tanggal 04 
Oktober 2016. 
 
64H. Idri, Hadis Ekonomi Dalam Persfektif Hadis Nabi, (Jakarta : Kencana, 2015), h.67 
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menghasilakan sesuatu. Adapun faktor produksi yang diguanakan dalam Islam, 
sebagai berikut : 
a. Tanah  
b. Tenaga kerja 
c. Modal 
d. Organisasi 
Dengan menggunakan faktor-faktor produksi Islam diatas yang juga telah 
dimiliki oleh home industry Dodol Hati Mulia Kab. Takalar, peneliti melihat 
pemilik industri rumahan ini sangat memanfaatkan dengan baik apa yang menjadi 
faktor produksi yang di anjurkan dalam Islam hingga berkembangnya sampai saat 
ini. Kemudian dari pemanfaatan faktor produksi diatas munculnya ide atau resep 
pembuatan dodol turun-temurun yang masih di lestarikan sampai saat ini. Adapun 
pembuatan dodol Hati Mulia, sebagai berikut : 
1.  Siapkan minyak dan adonan gula yang telah dibuat tadi. 
2.  Siapkan bungking minyak, tetapi haluskan terlebih dahulu. 
3. Kemudian langkah selanjutnya campur minyak, adonan gula dan 
bungking tersebut kedalam satu panci atau wadah besar, lalu aduk 
hingga merata kemudian dihaluskan. 
4. Langkah selanjutnya memasak campuran ketiga adonan tadi hingga 
membui atau mengental. 
5. Selanjutnya disisi lain beras ketan hitam dimasak kurang lebih selama 
3-4 jam. 
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6. Campurkan adonan minyak,bungking, dan gula yang telah dihalus dan 
dimasak dengan adonal beras ketan. Aduk hingga rata dan masak. 
7. Tanda apabila dodol telah masak, sentuh dengan jari adonan tersebut 
apanila tidak melengket berati adonan telah masak.65 
Dengan dijelaskannya beberapa cara pembuatan dodol, dari pembuatan 
minyak hingga sampai pembuatan dodol itu sendiri dengan cara transparan kita 
telah mengetahui proses produksi yang digunakan oleh Home Industry Dodol Hati 
Mulia, dimana pemilik selalu berusaha menggunakan proses produksi yang 
dianjurkan dalam Islam dan selalu mengikut pada tuntunan Al-qur’an dan Hadis. 
C. Analisis Aspek Etika Bisnis Islam Dalam Home Industry Dodol Hati Mulia 
Mulia Kec. Mangarabombang Kab. Takalar 
Berdasarkan syariat Islam, etika bisnis adalah akhlak dalam menjalankan 
bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam pelaksanaannya bisnis itu 
tidak terjadi kekhawatiran kerena sudah diyakini sebagai sesuatu yang baik dan 
benar. Etika bisnis seorang muslim merupakan bentuk keimanan yang menjadi 
pandangan hidup,66 itulah mengapa pemilik home industry Hati Mulia 
membangun usaha ini dengan menggunakan konsep berdasarkan tuntunan Islam. 
Peneliti melihat adanya konsep etika bisnis Islam yang dibangun dalam Home 
Industry ini, mulai dari pemenuhan bahan baku, proses produksi pemasaran 
hingga mensejahterakan masyarakat yang menjadi para pekerjanya. 
                                                          
65H. Naba, Pemilik Home Industry Dodol Hati Mulia, Hasil Wawancara pada tanggal 04 
Oktober 2016. 
66H. Idri, Hadis Ekonomi Dalam Persfektif Hadis Nabi, (Jakarta : Kencana, 2015), h. 326-
327. 
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Dalam pemenuhan bahan baku pemilik home industry ini melakukan 
hubungan bisnis yang baik dengan para distributor bahan bakunya, karena seperti 
yang peneliti ketahui jelas dalam Islam selain memperkuat hubungan kepada 
Tuhan (Habluminannas), tapi Islam juga mengajurkan mempererat tali 
silaturahim antara manusia dengan manusia lainnya dimuka buka ini. Selain itu, 
proses produksi juga menggunakan produksi Islam dan sebelum melakukan 
produksi home industry Hati Mulia pertama-tama melakukan baca doa bersama. 
Doa yang digunakan adalah surah Al-Fatiha, menurut pemilik industri rumahan  
ini, pembacaan doa sebelum melakukan produksi dilakukan agak proses produksi 
berjalan dengan lancar dan mendapatkan berkah. Kegiatan ini tidak hanya 
berdampak pada pemilik home industry, tetapi juga jelas terlihat oleh peneliti 
keadaan yang di terapkan ini juga berdampak pada para karyawan atau para 
pekerja. Dimana proses seperti ini secara tidak langsung dapat meningkatkan 
keimanan para karyawannya. Dalam hal ini Rasulullah saw. Juga menekankan 
beberapa petunjuk atau prinsip etika bisnis dalam Islam, yaitu : 
1. Kejujuran. 
2. Amanah dan Profesioanl. 
3. Tolong menolong (ta’awun). 
4. Tidak melakukan jual beli dengan menawar secara tinggi agar 
seseorang tertari membeli barang tersebut (Najasyi). 
5. Bersikap ramah tamah. 
6. Tidak menjelek-jelakkan bisnis orang lain. 
7. Tidak melakukan penimbunan (ihtikar). 
8. Melakukan takaran, timbangan dan ukuran dengan benar. 
9.  Kegiatan bisnis tidak mengganggu ibadah kepada Allah swt.67 
                                                          
67H. Idri, Hadis Ekonomi Dalam Persfektif Hadis Nabi, (Jakarta : Kencana, 2015), h. 330-
337. 
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Dari beberapa anjuran prinsip etika bisnis pada Islam yang disebutkan 
diatas, ada beberapa prinsip yang memeng jelas terlihat oleh peneliti telah 
digunakan oleh pemilik Home Industry. Misalnya, keprcayaan seorang pembeli 
dilihat dari kejujuran, amanah dan profesinalnya seseorang dalam mengelolah 
kegiatan bisnisnya. Selama 40 tahun industri rumahan ini dipercaya oleh para 
pembelinya karena pemilik dan karyawan industri rumahan ini jujur, dan dapat 
dipercaya produk-produknya. Selain itu, prinsip tolong-menolong juga menjadi 
salah satu prinsip yang di gunakannya, dalam hal ini industri rumahan ini 
memberdayakan ibu-ibu sekitar sebagai pekerja, selain untuk mengembangkan 
potensi juga untuk menolong dan meningkatkan kesejahteraan perekonomian 
masyarakat sekitar, baik kehidupan karyawan, pelanggan ataupun pemiliknya. 
Untuk menjadi sebuah perusahaan yang berkembang tentulah tidak mudah, namun 
pemilik home industry selalu berusaha menggunakan etika bisnis Islam yang di  
dasarkan Al-qur’an dan Hadis. Etika bisnis Islam bukan penghalang bagi mereka 
yang menggunakan didalam dunia bisnis melain sebagai landasan hidup dan 
landasan untuk mengembangkan dunia bisninya. 
D. Analisis Aspek Pemasaran, Produk, Kemasan dan Label dalam Kegiatan 
Home Industry Dodol Hati Mulia Kec. Mangarabombang Kab. Takalar 
Analisa aspek pasar bertujuan untuk mengetahui seberapa luas pasar, 
pertumbuhan permintaan dan market share dari produk yang bersangkutan. 
Kegiatan pemasaran banyak melibatkan aktivitas komunikasi. Pemasaran pada 
umumnya digunakan dalam mendeskripsikan komunikasi dengan pelanggan. 
Pemasaran dapat di definisikan sebagai aktivitas bisnis yang mengarahkan barang 
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dan jasa dari produsen ke konsumen dan mencakup pembelian, penjualan, 
transportasi, financing dan resiko.68 
Pada Home Industry Dodol Hati Mulia, menerapakan kegiatan pemasaran 
dengan melayani pelanggangnya secara langsung, dimana pelanggang datang 
langsung di tempat produksi atau bagian pemasaran datang langsung 
mengantarkan kerumah-rumah pelanggan, maupun pelayanan secara tidak 
langsung, dimana pelanggan hanya melakukan pemesanan lewat telepon atau 
membeli di toko-toko agen distributor. Menurut Abdullah Gymnastiar dan 
Hermawan Kertajaya “marketer yang mendapatkan pelanggan haruslah 
memelihara hubungan yang baik dengan mereka. Dan dipastikan puas terhadap 
pelayanan yang diberikan, sehingga pelanggan lebih loyal”.69 Secara prinsip 
pemasaran bisa disimpulkan untuk saat ini pemasaran Home Industry Dodol Hati 
Mulia sejalan dengan prinsip yang diungkapkan oleh Abdullah Gymnastiar dan 
Hermawan Kertajaya. 
Memasuki pembahasan berikutnya yaitu mengenai kelayakan pemasaran 
dari segi produk, kemasan, dan label yang digunakan oleh Home Industry jika 
ditinjau dari pandangan Islam. Analisis pemasaran yang terpenting dan utama 
dalam Islam adalah bagaimana sebuah bisnis mampu menciptakan suatu produk 
unggulan yang tidak melanggar aturan syari’ah atau produk yang memenuhi nilai-
nilai kehalalan dan kebaikan. Kemasan dari produk tersebut juga tidak boleh 
membuat produk tersebut menjadi haram karena berasal dari bahan baku yang 
                                                          
68Ika Yunia, Etika Bisnis Dalam Islam, (Cet. I; Jakarta: Fajar Interpretama Mandiri 2013), 
h. 4. 
69Abdullah Gymnastiar dan Hermawan Kertajaya, Berbisnis Dengan Hati, (Cet. I; 
Jakarta: Mark Plus Dan Co, 2004), h. 46. 
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berbahaya dan kualitas yang buruk. Konten kemasan dan label juga merupakan 
bagian terpenting dari pemasaran produk. 
Produk dalam ekonomi secara umum adalah barang dan jasa yang biasa 
ditawarkan dipasar untuk mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian atau 
konsumsi yang dapat memenuhi kebutuhan atau keinginan.70 Islam memandang 
aspek yang harus dipenuhi pada sebuah produk adalah aspek sebagai berikut :71 
a. Produk yang halal dan tayyib. 
b. Produk berguna dan dibutuhkan. 
c. Produk yang berpotensi ekonomi dan benefit. 
d. Produk yang bernilai tambah. 
e. Dalam jumlah yang berskala ekonomi dan sosial. 
f. Produk yang dapat memuaskan masyarakat. 
Berikutnya pembahasan mengenai Kemasan dan labek produk juga 
merupakan bagian terpenting dan bentuk dari satu kesatuan dari produk yang 
utuh. Kemasan menurut William J. Stanto adalah sebuah kegiatan merancang dan 
memproduksi bungkusan atau kemasan suatu produk. 
Terdapat 3 aspek yang harus dipenuhi suatu kemasan, ketiga aspek 
tersebut adalah sebagai berikut :72 
a. Memenuhi sasaran dan keamanan 
b. Membantu program pemasaran prusahaan 
c. Meningkatkan volume dan laba perusahaan. 
Pembahasan selanjutnya mengenai produk dan label label yang terdapat 
pada produk-produk yang telah dipasarkan. Dalam Home Industri sendiri sudah 
                                                          
70Fuad, Crhistine, Pengantar Bisnis, (Cet 6; Jakarta: Gramedia, 2009), h. 128. 
71 Ika Yunia, Etika Bisnis Dalam Islam, (Cet. I; Jakarta: Fajar Interpretama Mandiri 
2013), hal. 103. 
72Sunyoto Danang, Studi Kelayakan Bisnis, (Cet. 1; Yogyakarta: Buku Seru, 2014), h. 66. 
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ada 2 jenis dodol yang di pasarkan. Berikut ini adalah produk yang telah 
dipasarkan oleh Home Industry Dodol Hati Mulia : 
a. Dodol Hitam 
 
 
Gambar 2.2. Dodol Hitam 
b. Dodol Wijen 
 
Gambar 2.3. Dodol Wijen 
Dodol hitam ini merupakan produk pertama yang produksi sejak 
berdirinya Home Industry ini, pada tahun 1973an. Sedangkan dodol wijen 
merupakan hasil kreativitas pemilik untuk membuat produk baru, yaitu inovasi 
dari dodol hitam itu sendiri. Produk ini dikemas didalam plastik makanan bersegi 
panjang dan diberi label nama makanan. Kemudian pada label nama makanan 
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terdapar alamat serta komposisi makanan, juga terdapat tanggal kadaluarsa, No 
produksi, No.P.IRT, serta label halal. Karena sesuai dengan Undang-Undang No 
33 tahun 2014 bab lima 39 dinyatakan bahwa “Pencantuman Label Halal 
sebagaiamana dimaksud dalam pasal 38 harus mudah dilihat dan dibaca serta 
tidak mudah dihapus, dilepas dan dirusak”. Berarti Industri rumahan ini 
memenuhi aspek kejujuran dan keterbukaan dalam menginformasikan produknya. 
Sebagaimana pendapat dari abdullah amrin yaitu :73 
1. Transparan/ketrbukaan 
Dalam setiap usaha, keterbukaan dan transparansi merupakan suatu 
hal yang penting. Karena prinsip syari’ah adalah keadilan dan 
kejujuran. 
2. Kejujuran  
Pada kegiatan promosi, informasi mengenai produk/jasa harus 
sesuai dengan spesifikasi produk/jasa itu sendiri tidak boleh 
menyeleweng dengan kenyataan. 
Dua aspek diataslah yang menjadi landasan peneliti mengatakan bahwa 
yang digunakan oleh Home Industry Dodol Hati Mulia ini, sehingga semakin 
terpercaya oleh para pelanggannya dan juga dapat dikatakan Home Industry ini 
jelas terlihat dari hasil pemaparan telah menggunakan dan menerapkan Etika 
Bisnis Islam, dimulai dari pemenuhan bahan baku, produksi, pemasaran, label, 
hingga kemasannya. 
 
 
 
                                                          
73 Abdullah Amrin, Asuransi Syariah, (Cet. I; Jakarta: Media Komputindo, 2006), hal. 
200. 
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E. Keterbatasan penelitian 
Peneliti secara sadar memiliki banyak keterbatasan pada penelitian ini. 
Keterbatasan tersebut murni datang dari peneliti yang hanya manusia biasa, yang 
melakukan penelitian ini secara individu. 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keterbatasan tenaga dan waktu peneliti, karena narasumber dan 
tempat penelitian berada diluar daerah sehinggah tidak 
mendapatkan waktu yang lebih untuk bertemu dengan informan 
atau pemilik Home Industry Hati Mulia Kec. Mangarabombang 
Kab. Takalar. 
2. Keterbatasan data, peneliti hanya memperoleh data langsung dari 
pemilik atau informan yang di wawancarai langsung tidak ada data 
dalam bentuk file dan website, walaupun seperti itu peneliti 
berusaha memberikan penjelasan secara signifikan dari hasil 
penelitian, 
3. Keterbatasan penelitian, peneliti masih sadar bahwa penelitian ini 
masih kurang mendalam dikarenakan peneliti hanya melakukan 
penelitian latar belakang skripsi sehingga masih banyak data-data 
yang peneliti tidak bisa peroleh dari pemilik Home Industry Dodo 
Hati Mulia. 
4. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasakan data yang 
dideskripsikan oleh peneliti pada pembahasan yang ada. 
 
 
67 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis yang penulis kemukakan dalam 
bab-bab sebelumnya dan setelah melakukan penelitian mengenai Penerapan Etika 
Bisnis Islam pada Home Industry Dodol Hati Mulia, maka disimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan hasil penelitian Home Industry Dodol Hati Mulia Kecamatan 
Mangarabombang Kabupaten Takalar ini telah menerapkan dan 
menggunakan prosese produksi secara Islam, kesimpulan ini telah ditinjau 
dari pengamatan peneliti dari proses pemenuhan bahan baku yang 
diperoleh dengan cara yang Islami, bahan bakunya langsung diperoleh 
dari petani dan pasar sekitar Kab. Takalar. Proses produksi makanan 
dalam hal ini Dodol misalnya, memperhatikan kebersihan setiap memulai 
produksi makanan, menggunakan sarung tangan, masker, hingga 
memperhatikan proses penetapan label, kemasan dan juga proses 
pemasaran. Dan juga agar pekerjaan berjalan dengan lancar dan berkah 
pemilik dan para karyawan membaca doa terlebih dahulu. 
2. Dari hasil penelitan Home Industry Dodol Hati Mulia Kecamatan 
Mangarabombang Kabupaten Takalar ini telah menerapakan Etika Bisnis 
Islam secara keseluruhan, karena pemilik telah membangun prinsip-
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prinsip etika bisnis Islam didalam usahanya. Peneliti juga melihat proses 
pemasan yang langsung di distributorkan ke toko-toko kecil sekitar dan 
juga memberikan harga jual yang terjangkau. Pemilik juga berusaha untuk 
membangun hubungan bisnis yang baik kepada setiap distributor bahan 
baku hingga pembeli, dan juga pemilik home industry ini membangun 
usahanya berdasarkan asas tolong-menolong (ta’awun) yaitu agar dapat 
meningkat perekonomian dan kesejahteraan masayarakat sekitar yang 
dijadikan sebagaia karyawan. 
B. Saran 
Adapun masukan yang berkenaan dengan penelitian dan pembahasan 
skripsi ini, peneliti menyarankan perlunya dilakukan terus menerus proses 
pengujian mengenai penerapan etika bisnis Islam yang ditinjau dari aspek 
produksi, pemasaran, label dan kemasan. Dan ada baiknya dilakukan kerjasama 
lebih mendalam agar industri rumahan ini semakin berkembang, apalagi diketahui 
bahwa Home Industry ini merupakan usaha kecil menengah binaan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
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Pedoman Wawancara 
(Pemilik Home Industry Dodol Hati Mulia Kec. Mangarabombang Kab. 
Takalar) 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Home Industry Dodol Hati Mulia Kec. 
Mangarabombang Kab. Takalar ? 
2. Sudah berapa lama kegiatan usaha ini di jalankan ? 
3. Darimana Bapak/Ibu Memperoleh bahan baku pembuatan dodol ? 
4. Bagaimana proses produksi dodol ? 
5. Seperti apa kegiatan bisnis yang dibangun Home Industry ini dengan toko-
toko lain di Kab. Takalar maupun diluar daerah Kab. Takalar ? 
6. Produk-produk apa saja yang telah diproduksi dan dipasarkan ? 
7. Bagaiamana bentuk promosi produk ini kepada masyarakat umum ? 
8. Seperti apa manajemen operasional dalam usaha rumahan ini ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara 
(Komsumen Home Industry Dodol Hati Mulia Kec. Mangarabombang Kab. 
Takalar) 
1. Bagaimana produk yang ditawarkan oleh home industry dodol hati mulia 
kec. Mangarabombang Kab. Takalar ? 
2. Seperti apa pelayanan saat anda berbelanja di home industry dodol hati 
mulia kec. Mangarabombang Kab. Takalar ? 
3. Bagaiamana transparansi pemilik kepada anda terkait produk yang 
ditawarkan ? 
4. Seperti apa kepuasaan anda terhadap usaha rumah dodol ini ? 
 
 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
(Home Industry Dodol Hati Mulia Kec. Mangarabombang Kab. Takalar ) 
   
Gambar papan promosi Dodol Hati Mulia Gambar rumah produksi Dodol Hati 
Mulia,  
 Kec. Mangarabombang Kab. Takalar. tampak dari depan. 
 
 
Gambar pemilik Dodol Hati Mulia 
Kec. Mangarabombang Kab. Takalar. 
 
  
Gambar pada saat peneliti melakukan wawancara dengan Pemilik Home Industry 
Dodol Hati Mulia Kec. Mangarabombang Kab. Takalar. 
 
 
 
 
Gambar produk yang di produksi oleh Home Industry Dodol Hati Mulia Kec. 
Mangarabombang kab. Takalar.  
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